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ABSTRAKSI 

 
 
 
Muslihah, Hadis Pengobatan dengan al-Kayy (Studi Mukhtalif al-Hadits) 

Skripsi ini adalah hasil Penelitian kepustakaan untuk menjawab 
permasalahan mengenai bagaimana kualitas Hadis tentang pengobatan dengan al-
Kayy antara Hadis yang melarang dan membolehkan dan bagaimana 
penyelesaiannya. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian literer (library 
research). Jadi, pengumpulan data diperoleh dengan meneliti kitab yang 
berhubungan dengan al-Kayy seperti kitab Shahih Muslim, Sunan Ibnu Majah, 
Sunan Tirmidzi dan lain sebagainya, kemudian dianalisa dengan menggunakan 
metode Takhrij dan I’tibar. Takhrij yaitu langkah awal untuk mengetahui kualitas 
suatu hadis. Dan I’tibar adalah menyertakan sanad-sanad lain untuk suatu hadis 
tertentu, yang hadis itu pada sanadnya tampak hanya terdapat seorang periwayat 
saja. 

Hasil penelitian ini dilakukan untuk menunjukkan bahwa kualitas hadis 
tentang pengobatan dengan al-Kayy itu tergolong shahih dari segi sanad dan tidak 
bertentangan dengan Al Quran, Hadis yang lebih kuat dan nalar. Sehingga Hadis 
itu merupakan Hadis yang valid, bisa diamalkan, dan termasuk kategori “maqbul 
ma’mulun bih” yang dapat dijadikan hujjah dan dapat diamalkan.  

Adapun pemaknaan Hadis tentang pengobatan dengan al-Kayy ini ada 4 
hal: pertama, nabi pernah melakukannya. kedua, Nabi tidak menyukainya. Ketiga, 
Nabi memuji orang yang tidak melakukannya, keempat Bahwa nabi melarangnya. 
Adanya keempat hal tersebut, Perbuatan nabi  menunjukkan bahwa al-Kayy itu 
dibolehkan. Bila nabi mengatakan tidak suka, bukan berarti melarangnya. Ketika 
nabi memuji orang yang tidak melakukannya, itu menunjukkan bahwa lebih baik 
dan lebih utama untuk tidak melakukannya. Kalau nabi melarang, maka itu 
menunjukkan hukumnya makruh, menurut pendapat yang terpilih. Atau, bahwa 
yang dilarang adalah al-Kayy yang tidak dibutuhkan. Karena, jika dia melakukan 
hal tersebut, dikhawatirkan akan menimbulkan penyakit. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Hadis merupakan sumber hukum kedua setelah al-Quran, sebagaimana 

firman Allah SWT dalam surah an-Nisa ayat 59:1 

 فِي تَنَازَعْتُمْ فَإِنْ مِنْكُمْ الْأَمْرِ وَأُولِي الرَّسُولَ وَأَطِيعُوا اللَّهَ أَطِيعُوا آَمَنُوا الَّذِينَ أَيُّهَا يَا
 وَأَحْسَنُ خَيْرٌ ذَلِكَ الْآَخِرِ وَالْيَوْمِ بِاللَّهِ تُؤْمِنُونَ كُنْتُمْ إِنْ وَالرَّسُولِ اللَّهِ إِلَى وهُفَرُدُّ شَيْءٍ
 )٥٩:النساء (تَأْوِيلًا

 
Hai orang-orang beriman, taatilah Allah, taatilah RasulNya dan Ulil amri diantara 

kamu, kemudian jika kamu bersengketa tentang sesuatu maka kembalikan kepada 
Allah (al-Quran) dan RasulNya (sunnah) jika kamu benar-benar beriman kepada 
Allah dan hari kemudian, yang demikian itu lebih baik bagimu lebih baik akibatnya. 

 
Juga berdasarkan sabda Rasul: “sesungguhnya telah saya tinggalkan untuk 

kalian dua hal yang apabila kalian berpegang teguh pada keduanya niscaya kalian 

tidak bakal tersesat: kitab Allah (al-Quran) dan sunnah Rasulullah SAW”.2 

Sekalipun demikian, hadis itu sendiri belum banyak mendapatkan 

perhatian dari para sahabat, terutama dalam masalah penulisan dan 

pembukuannya, hal ini disebabkan adanya dua macam riwayat yang didapatkan 

pada masa Rasulullah SAW. Riwayat yang pertama menerangkan adanya 

larangan Rasulullah SAW untuk mencatat apapun selain al-Quran, karena 

dikhawtirkan akan terjadi bercampurnya antara al-Quran dengan hadis, 

sebagaimana diriwayatkan oleh Abu Said al-Khudri: “Janganlah kalian mencatat 

                                                            
1Al Quran, 4: 59. 
2Izzudin Bulaiq, Minhahus Shalihin, cet 1, (Beirut: Dar al-Fikr, 1978), 22. 

1 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

2 
 

sesuatu yang berasal dariku selain al-Quran, dan barang siapa mencatat sesuatu 

yang berasal dariku selain   al-Quran, hendaklah menghapusnya”.3 

Baru setelah dapat dibedakan dengan tegas antara ayat al-Quran dan hadis, 

maka Rasulullah SAW membolehkan pencatatan hadis, sebagaimana riwayat dari 

Abdullah ibnu Amer ibnu al-As: saya menulis semua yang saya dengar dari 

Rasulullah SAW dan saya bermaksud untuk menghafalnya tetapi orang-orang 

melarangnya sambil berkata, engkau tulis semua yang engkau dengar dari 

Rasulullah SAW padahal beliau juga manusia, beliau berbicara baik waktu senang 

atau marah lalu aku berhenti menulisnya, kemudian hal ini aku sampaikan pada 

Rasulullah SAW, lalu beliau mengisyaratkan kemulutnya dengan jarinya sambil 

berkata: “Tulislah, Demi zat yang diriku dalam kekuasaannya, tidaklah keluar dari 

mulutku kecuali yang benar”.4 

Pada masa pemerintahan khalifah Abu Bakar dan Umar, pencatatan dan 

pembukuan hadis belum banyak mengalami kemajuan. Baru pada zaman Usman, 

mulai tampak adanya perkembangan. Terutama ketika para sahabat berupaya 

mengumpulkan hadis dari tokoh-tokoh sahabat.5 Kemudian setelah zaman Usman 

dan Ali, timbul usaha yang lebih serius untuk mencatat dan membukukan Hadis. 

Ketika masa pemerintahan Usman bin Abdul Aziz mulai adanya 

kesepakatan untuk membukukan hadis. Namun pada masa ini masih tercampur 

sabda Rasulullah SAW, dengan perkataan sahabat, maka pada abad-abad 

berikutnya mulai ada penyaringan dan pensyarahannya. 

                                                            
3Hasbi ash-Shiddiqi, Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadis, (Semarang: PT Pustaka Rizki 

Putra, 1999), 35. 
4Ibid., 3 
5Ibid., 42 
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Sementara itu, kitab-kitab hadis yang dibukukan pada masa itu masih 

berisikan hadis sahih dan tidak sahih. Oleh karena itulah dalam penelitian ini 

terdorong melakukan pembahasan tentang hadis-hadis yang ada dalam kitab-kitab 

tersebut. Pada umumnya mendorong dilakukan upaya-upaya penelitian riwayat-

riwayat hadis dalam rangka menetapkan serta memastikan mana hadis shahih dan 

tidak shahih. 

Banyak sekali permasalahan yang dibahas dalam kitab hadis, baik itu 

permasalahan yang bersifat sosial, budaya, kemasyarakatan, kekeluargaan, bahkan 

sampai pada pengobatan juga dibahas dalam kitab hadis. 

Seperti yang telah diketahui banyak orang, bahwa setiap penyakit selalu 

dicari cara penyembuhannya. Berbagai macam cara bisa dilakukan untuk  

mendapatkan kesembuhan tersebut. Mulai dari cara yang tradisional yang 

merupakan warisan dari nenek moyang sampai dengan cara yang sangat modern 

yang identik dengan penggunaan alat-alat canggih sebagai simbol dari 

modernisasi itu sendiri. 

Dari adanya berbagai macam cara penyembuhan (pengobatan), tidak semua 

bisa dilakukan dengan bebas tanpa adanya petunjuk-petunjuk yang jelas dari 

seorang ahli atau dokter. Begitu juga halnya dengan cara pengobatan tradisional 

yang pernah dilakukan oleh rasulullah SAW. atau yang lebih populer dengan 

istilah Thib al-Nabawi. Di antara pengobatan ala Nabi yang tersurat di beberapa 

redaksi hadis  adalah pengobatan dengan al-Kayy atau pengobatan dengan 

menggunakan besi panas. Thib al-Nabawi yang satu ini masih sangat jarang 

dipraktekkan oleh umat Islam, berbeda dengan pengobatan ala Nabi lainnya 
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seperti minum madu dan bercanduk yang selama ini sudah sering dilakukan oleh 

umat Islam sebagai pengobatan alternatif.  

Namun terlepas dari keasingan al-Kayy  yang juga termasuk dalam daftar 

thib al-Nabawi, pengobatan ala nabi yang satu ini juga patut diteliti mengingat 

adanya beberapa redaksi hadis yang membahasnya. Hadis-hadis yang 

menerangkan tentang al-Kayy ini terdiri dari dua macam, yakni hadis yang 

melarang dan hadis yang memperbolehkan. Hadis yang melarang ini terdapat 

dalam berbagai redaksi hadis antara lain  sebagaimana berikut: 

 
  أنّ رسول االله صلّى االله عليه وسلّم نهى عن الكي فاكتوينا فما أفلحن ولا أنجحن

 

Bahwa Rasulullah SAW melarang berobat dengan al-Kayy, lalu kami  

melakukannya, tapi kami tidak sembuh dan tidak berhasil  

 

Sedangkan hadis yang membolehkan pengobatan dengan al-Kayy adalah 

sebagai berikut: 

   من الشوكةأنّ النبيّ صلّى االله عليه وسلّم كوى أسعد ابن زرارة

Bahwa Nabi SAW mengkayy As’ad bin Zurarah karena terkena duri. 

 

Fenomena tersebut dipandang perlu untuk diteliti lebih lanjut dari berbagai 

segi, mulai dari sanad, matan (redaksi hadis) sampai dengan relevasinya dengan 
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kehidupan modern yang notabene lebih cenderung menggunakan pengobatan 

secara medis dengan peralatan-peralatan yang lebih canggih. 

Adanya hadis yang melarang dan memperbolehkan pengobatan dengan al-

Kayy ini, merupakan indikator yang memberi informasi bahwa seolah-olah ada 

kejanggalan dan ketidakkonsistenan seorang Nabi Muhammad ketika 

mengeluarkan hadis. Hal tersebut tentunya perlu diluruskan dengan melakukan 

penelusuran dan penelitian lebih mendalam, sebab kalau tidak, maka implikasinya 

akan sangat negatif terutama bagi kaum ingkar as-Sunnah (kelompok Islam yang 

tidak menganggap hadis sebagai salah satu sumber hukum Islam), selain itu hal 

tersebut juga akan memperumit para nashir as-Sunnah  dalam memahami hadis 

dan melakukan istinbath hukum dari kedua macam hadis yang seolah-olah  

bertententangan itu.  

Kendati demikian, jika adanya hadis yang bertentangan tersebut dianggap 

sebagai sesuatu yang rancu dan rumit  dengan dilakukannya penelitian, maka 

kerancuan yang seakan-seakan mempersulit tersebut akan ditemukan benang 

merah dan titik terang yang akhirnya akan memperjelas permasalahan yang 

terdapat dalam hadis Nabi tersebut.  

Untuk mendapatkan kejelasan dari dua hadis yang seolah-seolah atau pun 

yang sudah pasti bertentangan maka penelitian yang dilakukan tidak sesederhana 

penelitian pada objek lainnya. Penelitian yang dilakukan pada sebuah hadis tidak 

hanya memperhatikan metodologinya tetapi juga perlu kejelian dan ketelitian 

yang sangat tajam dari seorang peneliti. Selain itu, seorang yang melakukan 

penelitian hadis paling tidak harus mempunyai kemampuan bahasa Arab dan ilmu 
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balaghah, sebab objek yang diteliti merupakan sebuah teks yang murni bahasa 

Arab yang pengertian (makna) nya tidak sesederhana makna teks pada redaksi 

lain.  

Terkait dengan pemaknaan hadis, ada beberapa hadis yang maknanya tidak 

sama seperti lahiriahnya, akan tetapi menunjukkan pada makna lain yang sangat 

jauh dengan harfiahnya. Pembahasan ini biasa ditemukan dalam ulasan seputar 

ma’ani al-Hadits. Dengan mengetahui kaidah-kaidah pemaknaan hadis seseorang 

bisa memahami apa sebenarnya yang dimaksud dalam hadis tersebut. Misalnya 

mengenai hadis tasyri’ dan ghairu tasyri’, dengan mngetahui perbedaan 

keduanya, seorang peneliti akan dapat menyimpulkan mana hadis yang berkaitan 

dengan hukum syara’ dan hadis yang hanya merupakan keterangan mengenai 

perilaku dan sifat-sifat manusia saja. 

Berangkat dari adanya pertentangan mengenai hadis pengobatan dengan al-

Kayy, di dalam penelitian ini penulis mencoba memberikan beberapa hal yang 

perlu diperhatikan pada saat melakukan  penelitian sampai akhirnya bisa ditarik 

suatu kesimpulan yang kelak akan dimungkinkan menghasilkan sebuah ketetapan 

hukum apabila hadis tersebut merupakan hadis tasyri’, namun jika hadis tersebut 

ternyata merupakan hadis ghairu tasyri’, paling tidak bisa diketahui tentang 

kualitas hadis tersebut sehingga  kemudian bisa difahami seberapa pentingnya 

pengobatan dengan al-Kayy yang ditawarkan oleh Nabi Muhammad SAW. dan 

relevansinya dengan kehidupan sekarang. 
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B. Identifikasi Masalah/Batasan Masalah 

Mengingat keluasan pembahasan tentang pengobatan dengan al-Kayy, 

khususnya yang terkait dengan petunjuk hadis Nabi tentangnya maka 

permasalahan yang akan diangkat dalam rangka untuk memproyeksikan penelitian 

ini lebih lanjut adalah mengkonsentrasikan diri pada aspek penyelesaian masalah 

kontradiksi hadis yang menyebut tentang pelarangan dan kebolehan pengobatan 

tersebut. 

Termasuk dalam rangkaian penyelesaian Mukhtalif hadis-hadis 

pengobatan dengan al-Kayy adalah penelitian terhadap kualitas hadis yang 

bersangkutan yang dilakukan sesuai prosedur penelitian hadis, mulai dari kegiatan 

takhrij, I’tibar meneliti kualitas sanad dan matan. Untuk itu, dalam tulisan ini juga 

diterangkan mengenai hal tersebut. 

 

C. Rumusan Masalah 

Agar lebih jelas dan memudahkan operasional penelitian, maka perlu 

disusun beberapa rumusan permasalahan pokok sebagai berikut: 

1. Bagaimana kualitas hadis tentang pelarangan pengobatan dengan al-Kayy? 

2. Bagaimana kualitas hadis tentang pembolehan pengobatan dengan al-Kayy? 

3. Bagaimana penyelesaian dari Mukhtalif al-Hadits tentang pengobatan dengan 

al-Kayy? 
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D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Memaparkan  kualitas hadis tentang pelarangan pengobatan dengan al-Kayy 

2. Mengetahui kualitas hadis tentang pembolehan pengobatan dengan al-Kayy 

3. Memaparkan penyelesaian dari Mukhtalif al-Hadits tentang pengobatan 

dengan al-Kayy 

Mengenai kegunaannya, penelitian ini merupakan kegiatan pengembangan 

ilmu pengetahuan khususnya pada Mukhtalif al-Hadits dan penyelesainnya. 

Sementara dalam segi praktis, realisasi penelitian ini dapat dijadikan pedoman 

atau landasan yang layak dalam merespon fenomena sosial yang terjadi di 

masyarakat terutama ketika berkaitan erat dengan masalah hadis yang selama ini 

juga dijadikan pedoman dalam bertingkah, tradisi, kebudayaan dan semacamnya. 

 

E. Penegasan Judul 

Agar penulisan penilitian ini jelas serta terhindar dari kesalahpahaman, 

maka sekilas masing-masing kata dalam judul tersebut akan dijelaskan secara 

singkat sebagaimana berikut: 

Mukhtalif : Pertentangan, penyangkalan atau perselisihan faham atau 

pendapat.6 dalam istilah ilmu hadis disebut Mukhtalif al-Hadits 

secara bahasa dapat dipahami dengan hadis-hadis yang 

bertentangan. Sedangkan dalam dunia ulumul hadis istilah ini 

diperuntukkan nama dari adanya dua hadis yang sama-sama 

                                                            
6 Pius A Partanto dan M. dahlan Al Barri, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya: Arkola, 

2001), 368 
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shahih yang secara dahir terlihat bertentangan, namun pada 

substansinya tidak.7 

Al-Kayy :  merupakan pengobatan dengan menggunakan besi panas untuk 

menyembuhkan suatu penyakit  terutama pengobatan bagi 

penderita luka yang darahnya tidak berhenti mengalir. 

Penegasan judul ini memberikan gambaran bahwa pembahasan yang akan 

ditulis dalam penelitian ini adalah uraian hadis tentang pengobatan dengan al-

Kayy mulai dari pengertiannya, objek kajian dan aplikasinya sebagai upaya 

mendapatka penyelesaian masalah dari kontradiksi hadis. 

 

F. Telaah Pustaka 

Dalam kajian hadis mengenai pengobatan dengan al-Kayy ini melibatkan 

beberapa kitab  hadis yang mu’tabarah sebagai sumber data primer. Di antara 

kitab-kitab tersebut antara adalah Sunan al-Tirmidzi karya Imam Tirmidzi, Sunan 

Ibnu Majah karya Ibnu Majah,  Sunan Abu Daud karya Abu Daud, Musnad Imam 

Ahmad karya imam Ahmad bin Hambal dan Shahih Muslim karya Imam Muslim. 

Beserta syarah-syarahnya, Kitab tersebut merupakan literatur yang menggunakan 

bahasa Arab  sebagai instrumen yang mempermudah dalam melacak hadis sebab 

di dalamnya terdapat hadi-hadis yang tertulis secara sistematis dan kitab tersebut 

membahas hadis tentang pengobatan dengan al-Kayy. 

Selain sumber-sumber primer di atas, penelitian hadis dalam makalah ini 

juga mengikutsertakan adanya sumber-sumber sekunder seperti buku Mukhtalif 

                                                            
7Ahmad Umar Hasyim, Qawa’id Ushul al-Hadits (Beirut: Alimul Kutub, 1997), 203. 
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al-Hdits Baina al-Fuqaha’ wa al-Muhadditsin Karya Nafiz Husain Hammad buku 

ini membahas tentang Mukhtalif al-Hadits dan buku Studi Kritis al-Sunnah  karya 

Yusuf Qardlawi, buku tersebut  merupakan penunjang dalam proeses penelitian 

hadis. Di dalamnya dijelaskan beberapa kaidah pemaknaan hadis. 

Literatur penunjang lainnya adalah Kitab  Mawahib al-Laduniyah  karya  

Syaikh Ahmad bin Muhammad Al-Qasthalani yang menjelaskan tentang thib al-

Nabawi atau pengobatan cara Nabi. Beberapa buku yang memberikan respon 

terhadap masalah-masalah hadis yang mengandung makna yang bertentangan 

seperti Qawa’id Ushul al-Fiqh milik Ahmad Umar Hasyim (Beirut: Alimul 

Kutub, 1997). 

Selain referensi yang telah di sebutkan di atas, sebenarnya masih ada 

beberapa referensi yang sangat  berperan penting dalam kajian penelitian hadis 

ini, yakni buku literarur Arab yang berjudul Tahdzib at-Tahdzib karya Ibnu Hajar 

Al-Asqalani dan Tahdzib al-Kamal Fi Asma al-Rijal  karya Jamaluddin Yusuf Al-

Mizzi. Kedua referensi tersebut sangat memberi kontribusi yang sangat banyak 

terkait dengan data informasi  mengenai  kualitas para perawi hadis.  

 

G. Metode Penelitian 

1. Model dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan model penelitian kualitatif untuk 

mendapatkan data yang komprehensif tentang Mukhtalif al-Hadits. 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian non-empirik yang 

menggunakan metode library research (penelitian kepustakaan) dan 
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kajiannya disajikan secara deskriptif analitis. Oleh karena itu sumber-sumber 

data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari bahan-bahan tertulis 

baik berupa literatur berbahasa Arab, Inggris maupun Indonesia yang 

mempunyai relevansi dengan permasalahan penelitian ini. 

2. Sumber Data 

Data yang diperlukan dalam penelitian ini bersumber dari dokumen 

perpustakaan terdiri dari dua jenis sumber, yakni primer dan sekunder. 

Sumber primer adalah rujukan utama yang akan dipakai, yaitu kitab-kitab 

kutub as-Sittah diantaranya adalah Shahih Bukhari, Shahih Muslim, Sunan 

Ibnu Majah, Sunan tirmidzi, Sunan Abu Dawud 

Sedangkan sumber sekunder yang dijadikan sebagai pelengkap dalam 

penelitian ini antara lain: 

a. Mukhtalif al-Hdits Baina al-Fuqaha’ wa al-Muhadditsin Karangan Nafiz 

Husain Hammad 

b. Pengobatan Cara Nabi Karangan Ali Mu’nis. 

c. Hadis Nabi Menurut Pembela, Pengingkar dan Pemalsunya Karangan M. 

Syuhudi Ismail. 

d. Al-Mawahib al-Laduniyah Karangan Ahmad bin Muhammad al-Qisthilani 

dan kitab kitab yang lainnya. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Dalam metode pengumpulan data, digunakan metode dokumentasi. 

Metode ini diterapkan untuk mendokumentasi data-data terkait dengan hadis 

tentang pengobatan dengan al-Kayy. 
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4. Metode Analisis Data 

Semua data yang terkumpul, baik primer maupun sekunder diklasifikasi 

dan dianalisis sesuai dengan sub bahasan masing-masing. Selanjutnya 

dilakukan telaah mendalam atas data-data yang memuat hadis tentang 

pengobatan dengan al-Kayy dengan menggunakan analisis isi untuk 

menangkap pesan yang tersirat dari satu atau beberapa pernyataan.8 

  

H. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam karya ilmiah ini adalah sebagaimana berikut: 

Bab Pertama: Pendahuluan merupakan pertanggungjawaban metodologis yang 

terdiri dari Latar Belakang, Identifikasi Masalah/Batasan Masalah, Rumusan 

Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Penegasan Judul,  Telaah Pustaka, 

Metode Penelitian dan Sistematika Penulisan. 

Bab Kedua: Mukhtalif al-Hadits, berisi tentang Pengertian Mukhtalif al-

Hadits, Sebab Terjadinya Mukhtalif al-Hadits, Penyelesaian Mukhtalif al-Hadits 

dan Pendapat Ulama tentang Mukhtalif al-Hadits 

Bab Ketiga: Pengobatan dengan al-Kayy berisi tentang al-Kayy, Hadis-

hadis Pengobatan al-Kayy,  

Bab Keempat: Analisa Hadis Pengobatan dengan al-Kayy yang berisi 

tentang Pemaknaan Hadis Pengobatan dengan al-Kayy, Mukhtalif al-Hadits 

pengobatan dengan al-Kay, Analisa. 

Bab Kelima: Penutup, yang hanya terdiri dari dua sub-bab yang berupa 

Kesimpulan dan Saran. 

                                                            
8Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake Sarasin,1993), 76-

77. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

BAB II 

MUKHTALIF AL-HADITS 

 

A. Pengertian Mukhtalif al-Hadits 

  Mukhtalif al-Hadits secara bahasa dapat dipahami dengan hadis-hadis 

yang bertentangan. Sedangkan dalam dunia ulum al-Hadits istilah ini 

diperuntukkan nama dari adanya dua hadis yang sama-sama shahih yang 

secara dahir terlihat bertentangan, namun pada substansinya tidak.1 Definisi 

ini menegaskan bahwa dua hadis dapat dikatakan bertentangan apabila status 

dari keduanya sama, kedua-duanya shahih. Lain halnya jika dua hadis yang 

diperselisihkan itu tidak sama kualitasnya, yang satu shahih dan yang lain 

dla’if maka hal itu tidak dikategorikan dalam hadis yang mukhtalif karena 

tidak memenuhi syarat. 

Mengenai tanggapan terhadap kasus adanya pertentangan dalam hadis, 

ada dua kalangan yang berseberangan pendapat. Kalangan tertentu 

menyatakan bahwa riwayat tersebut tidak bersumber dari Nabi karena 

seorang Nabi tidak mungkin menyatakan dua hal yang bertentangan. Opini ini 

disebabkan keyakinan mereka bahwa hadis Nabi adalah sumber ajaran Islam 

setelah al-Qur’an. Sedangkan kalangan lainnya menjadikan masalah ini 

sebagai salah satu alasan bahwa hadis Nabi bukan termasuk sumber ajaran 

Islam, karena pada dasarnya golongan ini tidak mengakui hadis Nabi sebagai 

                                                 
1Ahmad Umar Hasyim, Qawa’id Ushul al-Hadits (Beirut: Alimul Kutub, 1997), 203. 
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salah satu mashdar al-Tasyri’, oleh karena itu tidak heran jika terjadi 

pertentangan di dalamnya.2  

  Dikatakan oleh al-Qardhawi dalam bukunya, Kaifa Nata’ammal Ma’a 

al-Sunnah al-Nabawiyah bahwa teks-teks syariat yang telah dikukuhkan itu 

tidak mungkin akan bertolak belakang, tidak mungkin perkara yang haq itu 

akan bertentangan dengan perkara haq lainnya pun hal tersebut ternyata ada 

maka yang demikian itu hanya seputar makna lahiriahnya saja, tidak sampai 

pada makna hakikatnya. Oleh karena itu (lanjut al-Qardhawi), asumsi 

pertentangan semacam itu hendaknya harus dihapuskan.3 

  Realita di lapangan membuktikan bahwa memang banyak sekali hadis 

yang tampak bertentangan. Hal itu semakin memicu usaha para ulama dalam 

mencari solusi atasnya karena mereka tetap pada keyakinan mereka yang 

menyatakan bahwa antara satu hadis dengan yang lainnya itu tidak ada 

pertentangan. Jika setelah melalui penelitian nanti ternyata memang terbukti 

ada pertentangan (yang tidak hanya pada segi dahirnya) maka dimungkinkan 

bahwa salah satu dari hadis yang bersangkutan itu bukanlah sesuatu yang 

berasal dari Nabi karena mustahil bagi Nabi untuk mengemukakan petunjuk 

yang saling bertentangan.4 

  Di antara usaha mereka itu dapat dilihat dalam beberapa kitab yang 

membahas seputar hadis-hadis yang mukhtalif seperti Ikhtilaf al-Hadits 

                                                 
2M. Syuhudi Ismail, Hadis Nabi Menurut Pembela, Pengingkar dan Pemalsunya (Jakarta: 

Gema Insani Press, 1995), 110. 
3Yusuf al-Qardlawi, Studi Kritis al-Sunnah, terj. Bahrun Abubakar (Bandung: Trigenda 

Karya, 1995), 127. 
4Argumen panjang dan lebar dikemukakan oleh Syuhudi Ismail sebelum dia 

berkesimpulan seperti ini. Lihat Ismail, Hadis Nabi Menurut…, 110. 
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karangan Imam Syafii (w. 204 H=820 M), pelopor penghimpunan hadis-hadis 

yang tampak Mukhtalif ke dalam sebuah kitab disertai pemaparan 

penyelesaiannya, Ta’wil Mukhtalif al-Hadits milik Ibn Qutaibah (w. 278 

H=923 M) dan kitab-kitab lainnya yang berkonsentrasi pada bahasan hadis-

hadis yang mukhtalif. 

 

B. Sebab Terjadinya Mukhtalif Al-Hadits 

  Pada masa Rasulullah belum ada perbedaan pendapat dalam 

menentukan hukum-hukum islam, para sahabat masih bertumpu pada 

Rasulullah. Akantetapi setelah wafatnya Rasulullah banyak masalah baru 

yang mengharuskan para sahabat untuk ber ijtihad dalam menentukan suatu 

hukum, seperti hukum fiqih. 5 Dan beberapa faktor yang lain sebagai berikut: 

1. Faktor Internal Hadis (al-‘Amil al-Dakhili) 

  Faktor ini berkaitan dengan internal dari redaksi hadis tersebut. 

Bisaanya terdapat ‘illat (cacat) didalam hadits tersebut yang nantinya 

kedudukan hadis tersebut menjadi dla’if. Dan secara otomatis hadis 

tersebut ditolak ketika hadis tersebut berlawanan dengan hadis shahih. 

2. Faktor Eksternal (al’-Amil al-Khariji) 

  Yaitu faktor yang disebabkan oleh konteks penyampaian dari 

Nabi, yang mana menjadi ruang lingkup dalam hal ini adalah waktu, dan 

tempat dimana Nabi menyampaikan hadisnya. 

 

                                                 
5 Nafiz Husain Hammad, Mukhtalif al-Hadits Baina al-Fuqaha’ wa al-Muhadditsin, 

(Mesir: Darul Wafa;, 1993), 26. 
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3. Faktor Metodologi (al-Budu’ al-Manhaji) 

  Yakni berkitan dengan bagaimana cara dan proses seseorang 

memahami hadis tersebut. Ada sebagian dari hadis yang dipahami secara 

tekstualis dan belum secara kontekstual yaitu dengan kadar keilmuan dan 

kecenderungan yang dimiliki oleh seorang yang memahami hadis, 

sehingga memunculkan hadis-hadis yang mukhtalif.  

4. Faktor Ideologi 

  Yakni berkaitan dengan ideologi suatu madzhab dalam 

memahami suatu hadis, sehingga memungkinkan terjadinya perbedaan 

dengan berbagai aliran yang sedang berkembang. 6 

 

C. Penyelesaian Mukhtalif al-Hadits 

  Untuk menyelesaikan hadis-hadis yang tampak bertentangan tersebut, 

cara yang ditempuh oleh ulama tidak sama. Ada yang menempuh satu cara 

dan ada yang menempuh lebih dari satu cara dengan urutan yang berbeda-

beda. Ibnu Shalah mengklasifikasi solusi ini dalam dua kelompok yaitu:7 

1) Dua hadis yang tampak bertentangan tersebut dapat dimungkinkan untuk 

dipadukan atau dikompromikan, sama-sama diamalkan sesuai 

konteksnya. Dalam dunia ulumul hadis dikenal dengan istilah al-Jam’u 

wa al-Taufiq. 

2) Dua hadis yang tampak bertentangan itu tidak dimungkinkan untuk 

dipadukan atau dikompromikan. Apabila keadaannya seperti ini maka 

                                                 
6 Abdul Mustaqim, Ilmu Ma’ani al-Hadits (Yogyakarta : Idea Press, 2008), 87. 
7Ibn Shalah, Muqaddimah Ibn al-Shalah (Kairo: Darul Ma’arif, tt), 477. 
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ada dua pilihan untuknya, ada kalanya dengan jalan nasikh manksukh 

(yang satu sebagai penghapus dan yang lain adalah yang dihapus), ada 

kalanya pula ditarjih (diteliti dan ditentukan petunjuk hadis yang 

memiliki argumen yang lebih kuat) jika pada hadis yang bersangkutan 

tidak ada tanda-tanda yang mendukung pada adanya nasikh dan 

mansukh. 

  Selain kedua kelompok di atas, banyak ulama lain yang menambahkan 

solusi untuk permasalahan ini (hadis-hadis yang tampak bertentangan) itu 

dengan “menunggu” sampai ada petunjuk atau dalil lain yang dapat 

menjernihkan atau menyelesaikan pertentangan. Langkah ini dalam ulum al-

Hadits biasa disebut al-Taufiq.8 

  Adapun mengenai aplikasinya, ada perbedaan tahapan yang diambil 

oleh ulama. Imam Syafii dan jumhur ulama mengedepankan al-Jam’u dari 

pada yang lainnya, setelah al-Jam’u tidak bisa maka berpindah pada langkah 

selanjutnya yaitu al-Tarjih kemudian baru menempuh nasikh mansukh dan 

yang terkahir al-Taufiq,  sedangkan Imam Hanafi meletakkan nasikh dan 

mansukh sebagai langkah pertama yang harus ditempuh oleh peneliti dalam 

menyelesaikan pertentangan antara dua hadis, jika tidak ada unsur nasikh 

mansukh di dalamnya baru kemudian beralih ke al-Tarjih, al-Jam’u wa al-

Taufiq.9 Berikut lebih jelasnya uraian tentang langkah-langkah tersebut: 

 

 

                                                 
8Ismail, Hadis Nabi Menurut…, 113.  
9Nashrun Rusli, Konsep Ijtihad al-Syaukani (Jakarta:Logos, 1999), 44. 
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1. Nasikh Mansukh 

  Masalah yang berkaitan erat  dengan masalah pertentangan hadis-

hadis ialah masalah nasikh. Secara harfiah  nasikh berarti penghapusan 

atau pembatalan atau annulment. Dalam sebuah hadis, ada sebagian 

ulama yang menjatuhkan nasikh jika sulit baginya menggabungkan 

makna di antara hadis yang maknanya bertentangan, sedangkan hadis 

yang paling  akhir dari keduanya sudah dapat diidentifikasikan 

pentarikhannya.10  

  Pada hakikatnya, pengakuan adanya nasikh dalam hadis 

cakupannya lebih sempit dibandingkan dengan pengakkuan nasikh dalam 

Al-Qur’an. Perlu diingat bahwa ternyata setelah dilakukan penelitian, 

sebagian hadis yang dicurigai telah dimansukh terbukti tidak dimansukh. 

Hadis-hadis tersebut adakalanya mengandung makna ‘azimah (ketetapan) 

dan makna rukhshah  (dispensasi), sehingga masing-masing disesuaikan 

dengan hukumnya sendiri.11 

2. Tarjih 

  Penyelesaian melalui pendekatan  tarjih lebih menitik beratkan 

pada pertimbangan-pertimbangan terhadap validitas suatu dalil yang 

dipakai sebagai landasan hukum.Tarjih menurut ulama Hanafiah adalah 

pernyataan akan adanya nilai tambah pada salah satu dari dua dalil yang 

sederajat, di mana nilai tambah itu bukan  dalil yang mandiri. Sedangkan 

menurut Syafi’iyyah yaitu pertemuan suatu dalil dengan dalil yang lain 

                                                 
10 Yusuf Qardlawi, Studi Krtis As-Sunnah,(Bandung:Trigenda Karya, 1995), 140-142. 
11 Ibid.,140-141  
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yang dikuatkan karena terdapat pertentangan (ta’arudl). Sementara Al-

Isnawi mendefinisikannya dengan menguatkan salah satu dua dari dalil 

yang zhanni atas yang lain untuk diterapkan.12 

  Dari pengertian-pengertian di atas pendekatan tarjih bisa 

ditempuh apabila terdapat beberapa hal. Diantaranya:13 

a. Terdapat kesetaraan validitas dari dua dalil, seperti antara satu ayat 

dengan ayat yang lain, hadis mutawatir dengan hadis mutawatir dan 

sebagainya. 

b. Mengacu pada sasaran hukum,yang disertai kesamaan waktu dan 

tempat. 

  Al–Hazimi menuturkan (seperti yang dikutip oleh Umar Hasyim) 

beberapa ketentuan tentang tarjih, yaitu: 

a. Jumlah periwayat dalam suatu hadis, yang lebih banyak periwatnya 

berarti lebih rajah. 

b. Salah satu dari perawi ada yang lebih  tsiqah 

c. Salah satu dari perawi  telah disepakati keadilaanya, sedangkan yang 

lain masih dipertentangkan. 

d. Salah satu dari perawi hadis tersebut menerima hadis ketika masih 

kecil, sedangkan yang lain sudah  baligh. 

e. Penerimaan dari salah satu perawi hadis secara langsung sedangkan 

perawi yang lain tidak. 

                                                 
12Ibid.  
13Ibid.,45. 
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f. Salah satu dari perawi hadis adalah orang yang bersangkutan 

diriwayatkannya hadis tersebut. 

g. Adanya salah satu perawi dari dua hadis itu yang akthara mulazimah 

li syaikhihi, dan lain-lain.14 

   Sedangkan menurut al-Suyuti, tarjih dibagi menjadi tujuh. Antara 

lain adalah sebagai berikut: 

a. Mentarjih kondisi perawi. 

b. Tarjih dengan cara tahammul. 

c. Tarjih terhadap proses periwayatan. 

d. Tarjih terhadap waktu datangnya hadis. 

e. Tarjih terhadap teks hadis. 

f. Tarjih terhadap hokum hadis. 

g. Tarjih terhadap perkara yang datang kemudian. 15 

  Mengenai pemberlakuan tarjih, terdapat perbedaaan pendapat. 

Hanafiah mengatakan tarjih diterapkan pada dua dalil yang bertentangan 

jika tidak diketahui waktu munculnya, namun apa bila waktu munculnya 

diketahui maka yang diberlakukan adalah naskh mansukh, yang pertama 

dimansukh sedangkan yang muncul kemudian sebagai nasikh. Pendapat 

yang lainnya mengatakan (jumhur ulama) bahwa menerapkan tarjih ini 

setelah terlebih dahulu diusahakan adanya kompromi (al-Jam’u wa al-

                                                 
14Hasyim, Qawaid….,204. 
15 Nafiz, Mukhtalif al-Hadits…, 227. 
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Taufiq). Tarjih tidak perlu dilakukan bila masalah itu bisa diselesaikan 

melalui kompromi.16 

3. Al-Jam’u wa al-Taufiq 

  Jika di antara makna hadis yang bertentangan tidak bisa 

diselesaikan dengan nasikh mansukh dan tarjih, maka bisa ditempuh 

dengan cara mengkompromikan hadis-hadis tersebut. Akan tetapi perlu 

diingat bahwa hadis-hadis yang bisa diselesaikan dengan al-Jam’u wa al-

Taufiq ini kualitasnya harus sederajat, tidak boleh ada yang lebih unggul. 

Mengenai implikasi dari hasil jalan kompromi ini bisa disesuaikan 

dengan situasi dan kondisi.  Adapun syarat syarat al-Jam’u wa al-Taufiq 

adalah sebagai berikut: 

a. Mempertegas (tahaqquq) kontroversi dua dalil, yaitu masing-masing 

dalil tersebut saling bertentangan dan pantas dijadikan hujjah. Hal 

itu dimaksudkan bahwa yang dikehendaki adalah mengompromikan 

dua hadis yang dapat dijadikan hujjah dan maqbul. Sebab jika 

kotroversinya tidak dipertegas seperti salah satunya merupakan hadis 

mardud, maka hadis yang lain niscaya selamat dari pertentangan. 

Dengan demikian hadis yang diamalkan jelas. 

b. Mengompromikan dua dalil tidak sampai berdampak membatalkan 

nash syariah atau membatalkan bagiannya. 

c. Kompromi dapat menghilangkan kontroversi. 

                                                 
16Rusli, Konsep…, 46 
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d. Kompromi dua dalil tidak menjadikan benturan dengan dalil sahih 

yang lain.  

e. Dua hadis yang bertentangan terjadi pada satu masa. Jika masa dua 

hadis itu berbeda dan salah satunya menunjukkan nasikh atau 

mansukh, maka yang diamalkan salah satunya. 

f. Kompromi dua dalil digunakan untuk tujuan dan cara yang benar. 

Maksud tujuan yang benar adalah menghilangkan kontroversi yang 

ada pada dua dalil itu dan bersandar pada dalil syar’i. Sedangkan 

cara yang benar adalah cara yang dapat diterima, tidak serampangan 

dan dipaksakan, tidak keluar dari tujuan universal syariat dan tidak 

menggunakan ta`wil ba’id, sehingga kompromi tidak keluar dari 

kaedah ketetapan bahasa atau kaedah agama yang dipahami secara 

pasti, dan juga tidak keluar pada konteks yang tidak pantas dengan 

ucapan syari’. 

g. Sebagian ulama menyaratkan kesetaraan dua dalil yang 

bertentangan, sehingga kompromi keduanya benar-benar valid.17 

 

D. Pendapat Ulama Tentang Mukhtalif Al-Hadits 

  Ulama’ telah memberikan perhatian serius terhadap mukhtalif al-

Hadits sejak masa sahabat, yang menjadi rujukan utama segala persoalan 

setelah nabi wafat mereka melakukan ijtihad mengenai berbagai hukum, 
                                                 

17Nafiz, Mukhtalif al-Hadits…, 142-145. 
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memadukan antar berbagai hadis, menjelaskan dan menerangkan maksudnya. 

Kemudian generasi demi generasi mengikuti jejak mereka, 

mengkompromikan antar hadis yang tampaknya saling bertentangan dan 

menghilangkan kesulitan dalam memahaminya. 18 sebagai mana yang 

dilakukan Para Ulama’ Fiqih, Usul dan Hadis. Mreka sepakat bahwasannya 

tidak ada pertentangan atau perbedaan antara dalil dalil syara’. Akan tetapi, 

jika ada suatu hadits yang berbeda itu adalah ijtihad atau pendapat dari 

masing masing atau perseorangan.  

  Imam Syafi’i berkata “tidak ada perbedaan dalam Hadis, dan yang 

paling penting adalah mereka tidak ragu dalam ketetapan hadis, begitu juga 

pendapat Imam Syatibi bahwasannya dalam hukum syari’ah itu tidak ada 

perbedaan. Jika ada perbedaan maka kembali kepada pandangan masing 

masing. 

   Sedangkan menurut Ibnu Qutaibah adalah semua hadis sebenarnya 

tidak ada pertentangan melainkan tergantung dari pemahaman seseorang 

dalam memahami sebuah hadis.19 

                                                 
18 M. Nur Ahmad Musyafiq, terj. Ushul al-Hadits, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), 

255. 
19 Ibnu Qutaibah, Ta’wil Mukhtalif al-Hdits, (Beirut: Dar al-Fikr, 1994), 27. 
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BAB III 

PENGOBATAN DENGAN  AL-KAYY 

 

A. AL-KAYY 

a. Definisi al-Kayy 

  Istilah al-Kayy di dunia pengobatan Islam memang tidak asing 

lagi karena hal ini sudah tercantum dalam hadis Nabi yang sudah 

terdokumentasikan kurang lebih selama empat belas abad. Namun 

sayangnya umat Islam sendiri khususnya di Indonesia tidak banyak yang 

kenal dengan cara pengobatan tersebut. dibanding dengan cara 

pengobatan Nabi lainnya seperti berbekam, al-Kayy tampak sangat asing 

entah karena penamaan istilahnya yang kurang familiar atau memang 

istilah Arab tersebut sudah diterjemah ke bahasa lain yang belum banyak 

dikenal terutama orang Indonesia atau pula pengobatan Nabi yang satu 

ini (baca: al-Kayy) tidak diterapkan. 

Kendati demikian, dalam banyak literatur Arab yang mengulas 

seputar pengobatan Nabi (thib al-Nabawi), para tokoh penerjemah 

mengalih bahasakan al-kayy dengan pengobatan besi panas1 dan ada pula 

yang mengatakan al-Kayy adalah pengobatan syaraf dan setrika. 2 Dua 

istilah Indonesia dari al-Kayy ini ternyata mempunyai kesamaan meski 

secara redaksi terlihat berbeda. Jika dilihat dari kata ‘setrika’ hal ini sama 

                                                      
1Faishal Abd Aziz,  Nail al-Authar, ter. A. Qadir Hassan, Muammal Hamidi, dkk, juz IV 

(Surabaya: Bina Ilmu, 1993), 355. 
2Yusuf al-Qardlawi, Ilmu Pengetahuan dan Peradaban, terj. Abad Badruzzaman 

(Yogyakarta: Tiara Wacana, 2001), 238. 
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saja dengan mengatakan besi panas karena sudah dimaklumi bersama 

kalau setrika adalah besi yang dipanaskan baik memanfaatkan energi 

listrik atau langsung dipanaskan dengan api. Sedangkan istilah 

pengobatan syaraf dimaksudkan pada penggunaan dua khasiat al-Kayy 

yang tidak lain untuk mengobati anggota tubuh yang bermasalah yang 

erat kaitannya dengan syaraf. 

   Adapun mengenai prakteknya, hal ini tidak dijelaskan secara 

detail dalam hadis Nabi. Namun para ulama pensyarah hadis menjelaskan 

lebih rinci dengan menceritakan kronologi dari hadis yang 

memperbolehkan al-Kayy. Di hadis ini (yang akan ditampilkan pada sub 

bab selanjutnya) diceritakan bahwa As’ad bin Zurarah (ada yang 

mengatakan Ubay bin Ka’ab) pada saat itu ikut perang dan luka yang 

mengeluarkan banyak darah kemudian Nabi mengobatinya dengan meng-

kayy.3 

  Selain itu, ada ulama yang mengatakan bahwa al-Kayy itu ada dua 

macam yaitu kayy terhadap orang yang sehat supaya tidak kena penyakit. 

Kedua, kayy terhadap orang yang luka apabila darahnya tidak berhenti 

dengan dibakar dan lainnya.4  

 

 

 

                                                      
3Hadis ini diriwayatkan oleh banyak mukharij seperti Imam Ahmad, Imam Muslim, at-

Tirmidzi dan Abu Daud. Lebih jelasnya bisa dilihat dalam bab IV. 
4Ahmad bin Muhammad al-Qisthilani, al-Mawahib al-Laduniyah (Beirut: Darul Kutubil 

Ilmiyah, 1996), 54. 
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b. Al-Kayy dan Tinjauannya Dalam Ilmu Medis 

  Para dokter memandang bahwa pengobatan dengan al-Kayy itu 

sangat beresiko dan sesuai dengan kesepakatan para dokter (sebagai 

spesialis pengobatan dan kesehatan) yang diwakili oleh Ibn Ruslan 

mengatakan bahwa para mereka telah sepakat manakala pengobatan itu 

dapat dilakukan dengan cara yang lebih ringan, maka tidak boleh 

dilakukan dengan cara yang lebih berat; manakala pengobatan dapat 

dilakukan dengan memberi makanan, tidak boleh dialihkan dengan 

pemberian obat, jika pengobatan dapat dilakukan dengan cara yang 

sederhana, tidak boleh dialihkan dengan cara yang lebih berat resikonya.5 

Seiring dengan perkembangan zaman pengobatan dengan al-Kayy ini 

juga bisa dikategorikan dengan pengobatan dengan setrika, yaitu dengan 

cara memanaskan setrika kemudian melakukan terapi terhadap anggota 

badan yang membutuhkan, terapi setrika ini sangat bermanfaat bagi 

kesehatan manusia karena energi panas yang dihasilkan oleh setrika bisa 

merangsang terhadap peredaran darah dan bisa menyembuhkan penyakit 

yang serius seperti kelebihan kolesterol dan lemak tubuh. 6  

 

c. Al-Kayy dan  Thib al-Nabawi  

  Sebagaimana yang telah dijelaskan di awal, bahwa al-Kayy 

merupakan pengobatan dengan menggunakan besi panas untuk 

                                                      
5Muhammad Syamsu al-Haq al-‘Adzim Abadi Abu Thib, Aun al-Ma’bud, juz X 

(Beirut:Darul Kutubil Ilmiyah, 1990), 246.  
6 www.kapanlagi.com/h/0000173354.html. 
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menyembuhkan suatu penyakit  terutama pengobatan bagi penderita luka 

yang darahnya tidak berhenti mengalir. Adapun yang dimaksud thib al-

Nabawi adalah cara pengobatan yang pernah dilakukan oleh nabi pada 

masa hidupnya  serta diajarkan dan dianjurkan bagi umatnya pada saat itu 

(sahabat) . 

  Selain itu, Thibbun Nabawi sebenarnya sangat variatif. Dan 

banyak pengobatan nabi yang lainnya Sebagaiman yang dipaparkan 

berikut:7 

1. Obat-obatan dengan keagamaan (ilahiyah) 

2. Obat-obatan dengan  natural . 

3. Pengobatan dari gabungan antara obat dengan keagamaan dan obat 

dengan natural 

  Sebagaimana terbukti dalam firman Allah yang artinya:”Dan 

kami turunkan dari Al-Qur’an suatu yang menjadi penawar dan rahmat 

bagi orang-orang yang beriman”(Al-Israa 82). 

  Di dalam sebuah hadis juga telah dijelaskan bahwa nabi 

menyebutkan ada  tiga cara pengobatan pengobatan, yakni dengan 

berbekam, minum madu dan dengan al-Kayy. Namun Nabi hanya 

menganjurkan minum madu dan berbekam saja dan melarang dengan al-

Kayy karena dengan beberapa alasan yang menurut salah satu ulam hadis 

yakni karena nabi terlalu menyayangi umatnya. Sebab pengobatan al-

                                                      
7 Ali Mu’nis, Pengobatan Cara Nabi, terj.Thoha Anwar,(Jakarta:Penerbit Kalam 

Mulia,1987),52 
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Kayy tersebut  dinilai sebagai pengobatan yang menyakitkan. Berbeda 

dengan minum madu yang menurut salah seorang ulama hadis, Zuhairi, 

sebagaimana dikutip oleh Mu’is, mengatakan bahwa madu merupakan 

sebaik-baik penjagaan terhadap kesehatan.8 

  Namun terlepas dari adanya larangan nabi atas Kayy tersebut, 

tidak dapat dipungkiri bahwa pengobatan al-Kayy dikategorikan oleh 

nabi sebagai salah satu   dari tiga cara pengobatan yang telah nabi 

sebutkan. Di samping itu  juga masih ada beberapa hadis yang 

menunjukkan bahwa Nabi juga pernah melakukan pengobatan dengan al-

Kayy pada salah seorang sahabat yang terluka dan darahnya tidak 

berhenti mengalir. 

  Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa diakui atau tidak, kayy 

merupakan bagian dari pengobatan cara Nabi (Thib al-Nabawi). Dengan 

demikian, kayy juga tidak menutup kemungkinan untuk bisa menjadi 

salah satu pengobatan alternatif sebagai mana pengobatan ala nabi 

lainnya (berbekam, minum madu dan lain sebagainya). 

 

 

 

 

 

 

                                                      
8 Ali Mu’nis, Pengobatan…, 49. 
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B. Hadis Larangan Pengobatan dengan Al-Kayy 

 
   نهى عن الكي فاكتوينا فما أفلحن ولا أنجحنأنّ رسول االله صلّى االله عليه وسلّم

 Bahwa Rasulullah SAW melarang berobat dengan kayy, lalu kami  

melakukannya, tapi kami tidak sembuh dan tidak berhasil  

a. Data Hadis 

  Hadis tentang pelarangan pengobatan dengan kayy  bisa 

ditemukan di kitab-kitab mu’tabarah, melacaknya dalam kitab Mu’jam 

Mufahras li Alfazhi al-Hadits Nabawi dengan cara menggunakan kata 

kunci (key word)   . آوى Redaksi hadis yang ditemukan di beberapa kitab 

berdasarkan petunjuk yang ada dalam kitab Mu’jam  tersebut  berbeda-

beda tetapi maknanya  secara umum hampir sama. 

  Di bawah ini adalah beberapa hadis yang telah ditemukan : 

  Hadis riwayat Ibnu Majah, nomor hadis 3491.9 

حدثنا هشيم عن منصور ويونس عن الحسن عن عمران ابن . نا عمرو بن رافع حدث
فما أفلحت . فاكتويت . الحصين قال نهى رسول االله صلى االله عليه و سلم عن الكي 

 ولا أنجحت
  

  Hadis riwayat at-Tirmidzi, pada Kitab at-Thibb, bab 10 .10 

                                                      
9Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah Juz II, (Beirut: Darul Kutub Ilmiah,tt), 341. 
10Imam Timudzi, Sunan Tirmidzi, Juz IV,(Beirut : Darul Fikr, 2005), 9 
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حدثنا محمد بن بشار حدثنا محمد بن جعفر حدثنا شعبة عن قتادة عن الحسن عن 
أن رسول االله صلى االله عليه و سلم نهى عن الكي قال فابتلينا : عمران بن حصين 

 فاكتوينا فما أفلحنا ولا أنجحنا
  

  Hadis riwayat Abu Daud pada Kitab at-Thibb.11 

حَدَّثَنَا مُوسَى بْنُ إِسْمَاعِيلَ حَدَّثَنَا حَمَّادٌ عَنْ ثَابِتٍ عَنْ مُطَرِّفٍ عَنْ عِمْرَانَ بْنِ حُصَيْنٍ 
  يْنَا فَمَا أَفْلَحْنَ وَلاَ أَنْجَحْنَ عَنِ الْكَىِّ فَاكْتَوَ-صلى االله عليه وسلم-قَالَ نَهَى النَّبِىُّ 

  

  Hadis riwayat Ahmad bin Hambal12 

حدّثنا عبد االله حدّثنى أبي حدّثنا حسن حدّثنا إبن لهيعة حدّثنا الحارث بن يزيد عن عبد 
رسول االله صلى االله عليه و سلم عن الكي نهى :  بن جبير عن عقبة بن عامر قالالرحمن

 وكان إذاكتحل اكتحل وترا واذا ستجمر إستجمر وترا, وكان يكره شرب الحميم

 

 

 

 

 

 

 
                                                      

11Abu Daud, Sunan Abu Daud, Juz IV, (Kairo:Darul Hadis,1999), 1664. 
12Ahmad bin Hambal, Musnad Ahmad bin Hambal, Juz IV (Beirut:Darul Kutub 

Ilmiyah,1993), 81. 
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b. Skema Sanad tungal dan biografi perawi 

1. Dari jalur Ibnu Majah  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(w. 84 H) عمران ابن الحصين

جه ما ابن

(w. 139 H) یونس

(w. 183 H) هشيم

(w. 237 H) عمرو بن رافع

(w. 129 H) منصور

(w. 110 H) الحسن

 قال نهى رسول االله صلى االله عليه و سلم
فما أفلحت ولا أنجحت. فاآتویت . عن الكي   

عن

عن

عن

حدثنا

حدثنا

قال
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Nama   : Imran bin Hushain 

Julukan  : Abu Nujaid  

Wafat  : Tahun 84 H.  

Guru  : Rasulullah SAW, Ma’qal bin yasar. 

Murid : Al-Hasan bin Abi al-Hasan, Abu Nadlrah al-‘Abdi, Muhammad            

bin Sirin, al-Hakam bin al-A’raj, Hafs al-Laitsi. 

Kritik Sanad : Menurut Al-‘Ijli , Ibn Hajar, tsiqah. Menurut al-Dzahabi, Hafidz. 

 

Nama   : al-Hasan bin Abi al-Hasan 

Gelar  : al-Bashri al-Anshari 

Guru : Imran bin Hushain, Ubai bin Ka’ab, Abdullah bin Umar bin al-  

Khattab, Utsman bin Affan, Uqbah bin ‘Amir. 

Murid : Manshur bin Zadzan, Yunus bin Ubaid, Mu’awiyah bin Abdu 

Al-Karim, Malik bin Dinar, Qatadah bin Di’amah. 

Wafat  : Tahun 110 H. 

Kritik Sanad : Menurut Ibn Hajar, al-‘Ijli, tsiqah. Menurut al-Dzahabi, al-Imam  

 

Nama  : Manshur bin Zadzan 

Julukan  : Abu al-Mughirah al-Tsaqafi 
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Guru : Al-Hasan bin Abi al-Hasan, al-Hasan al-Bishri, Humaid bin 

Hilal, ‘Atha’ bin Abi Rubah, ‘Amr bin Dinar. 

Murid : Husyaim bin Basyir, Abu Hamzah as-Syikri, al-Fadl bin 

  Maimun, Syu’bah, Sulaiman Abu Muhammad. 

Wafat  : Tahun 129 H.  

Kritik Sanad : Menurut Ibn Hajr, al-‘Ijli tsiqah. Menurut al-Dzahabi, tsiqah 

kabir. 

 

Nama  : Yunus bin Ubaid 

Julukan  : Abu Abdillah, Abu Ubaid al-Bashri 

Guru  : Al-Hasan bin Abi al-Hasan, Ibrahim at-Taimi, al-Hasan al-

Bishri, Thabit al-Banani, Humaid at-Thawil. 

Murid  : Husyaim bin Basyir, Asma’ bin Ubaid, Hatim bin Wirdan, 

Hammad bin Zaid, Khalid bin Abdullah al-Wasithi. 

Wafat  : Tahun 139 H. 

Kritik Sanad : Menurut Ibn Hajar, tsiqah. Menurut al-Dzahabi, al-‘Ijli tsabit. 

 

Nama  : Husyaim bin Basyir 

Julukan  : Abu Mu’awiyah bin Abi Khazim 

Guru  : Manshur bin Zadzan, Yunus bin Ubaid, Isma’il bin Abi 

Khalid, Basyir bin al-Qasim as-Silmi, al-Hajjaj bin Abi Zainab.  

Murid  : Amr bin Rafi’, Ibrahim bin Majsyar, Isma’il bin Musa al-

Fazariy, Daud bin Rasyid, Sa’id bin Manshur. 
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Lahir  : Tahun 104 H. 

Wafat  : Tahun 183 H. 

Kritik Sanad : Menurut Ibn Hajar, al-Ijli tsiqah, menurut al-Dzahabi, al-Hafidz 

 

Nama  : Amr bin Rafi’ 

Julukan  : Abu Hajar al-Qazwaini 

Guru  : Husyaim bin Basyir, ‘Ammar bin Muhammad, ‘Ali bin Tsabit 

al-Jazri, Abdullah bin al-Mubarak, Sufyan bin ‘Uyainah. 

Murid  : Ibn Majah, ‘Ali bin Sa’id bin Basyir, Ahmad bin Yahya, Zaid 

bin Bandar, Ya’qub bin Yusuf.  

Wafat  : Tahun 237 H. 

Kritik Sanad : Menurut Ibn Hajar, Ibnu Majah tsiqah, menurut al-Dzahabi, al-

Hafidz 
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2. Dari jalur al-Tirmidzi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(w. 84 H) عمران ابن الحصين

سنالح  (w. 110 H)

عن

عن

عن

حدثنا

حدثنا

قال

رسول االله صلى االله عليه و سلم نهى عن   أن
 الكي قال فابتلينا فاآتوینا فما أفلحنا ولا أنجحنا

(w. 117 H) قتادة

(w. 160 H) شعبة

محمد بن جعفر (w. 173/174 H)

ارمحمد بن بش  (w. 252)

 الترمذي

حدّثنا
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Nama : Imran bin Hushain 

Wafat : Tahun 84 H  

Guru : Rasulullah SAW, Ma’qal bin Yasar. 

Murid : Al-Hasan bin Abi al-Hasan, Abu Nadlrah al-‘Abdi, Muhammad 

bin Sirin, al-Hakam bin al-A’raj, Hafs al-Laitsi. 

Kritik Sanad: Menurut Al-‘Ijli , Ibn Hajar, tsiqah. Menurut al-Dzahabi, Hafidz. 13 

 

Nama : Al-Hasan bin Abi al-Hasan 

Wafat : Tahun 110 H  

Umur :  88 tahun 

Guru : Imran bin Hushain, Ubai bin Ka’ab, Abdullah bin Umar bin al-

Khattab, Uthman bin Affan, Uqbah bin ‘Amir 

Murid :  Qatadah bin Di’amah, Mu’awiyah bin Abdu al-Karim, Malik bin    

Dinar.        

Kritik Sanad: Menurut Ibn Hajar, al-‘Ijli, tsiqah. Menurut al-Dzahabi, al-Imam  

 

Nama :  Qatadah bin Di’amah 

Lahir :  Tahun 60 H 

                                                      
13Jamaluddin Yusuf Al Mizzi, Tahdzib al-Kamal fi Asma al-Rijal , Juz 14 (Beirut:Darul 

Fikr, 1994), 381. 
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Wafat :  Tahun 117 H  

Guru :  Al-Hasan bin Abi al-Hasan, Abu Nadlrah al-‘Abdi, Muhammad 

bin Sirin, al-Hakam bin al-A’raj, Hafs al-Laitsi. 

Murid : Syu’bah bin al-Hajjaj, Sulaiman at-Taimi, Sulaiman al-A’masy, 

Salam bin Abi Muthi’. 

Kritik Sanad : Menurut Yahya bin Ma’in, al-‘ijli, ibnu hajar ia tsiqah. 14 

 

Nama :  Syu’bah bin  al-Hajjaj  

Lahir :  Tahun 82 H 

Wafat :  Tahun 160 H  

Guru :  Qatadah, Ghalib al-Qattan, ‘Amr bin Murrah, ‘Ali bin Badzimah, 

Uqbah bin Harits. 

Murid :  Muhammad bin Ja’far Al-Hudzali, Muhammad bin Abdullah al-

Anshari, Abdullah bin Maslamah. 

Gelar :  Hafizh, itqan dan wara’ 

Kritik Sanad: Menurut Al-‘Ijli dan Muhammad  bin Sa’ad, ia tsiqah. Ahmad bin 

Hambal tsabit. 15  

 

Nama :  Muhammad bin Ja’far Al-Hudzali 

Wafat :  Tahun 173/174 H  

Guru :  Syu’bah bin Hajjaj, Muhammad bin Abdullah al-Anshari, Abdullah 

bin Maslamah. 

                                                      
14Ibid,Juz 15, 232. 
15Ibid, Juz 8, 354-356. 
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Murid :  Muhammad bin Basysyar, Affan bin Muslim, Usman bin Umar bin 

Faris 

Kritik Sanad : al-Tirmidzi, muslim Tsiqah. Menurut Abdurrahman bin Abi Hatim, 

ia shaduq.16 

 

Nama :  Muhammad bin Basysyar 

Lahir :  Tahun 167 H 

Wafat :  Tahun 252 H  

Guru :  Muhammad bin Ja’far al-Hudzaliy, Affan bin Muslim, Usman 

bin Umar bin Faris, Abdullah bin Hamran, Abdullah bin Dawud. 

Murid :  al-Tirmidzi, Ibnu Majah, Ibrahin bin Ishaq, Muslim, Ja’far bin 

Ahmad as-Syamati. 

Kritik Sanad:  Menurut  Abdullah Muhammad bin Sayyar dan Al-‘Ijli, ia tsiqah,    

tapi menurut Abu Hatim , ia shaduq.17 

                                                      
16Ibid, Juz 16, 173-174. 
17Ibid, Juz 16, 134-136. 
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3. Dari jalur Abu Dawud 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

صلى االله عليه -ىُّ قَالَ نَهَى النَّبِ

 عَنِ الْكَىِّ فَاآْتَوَیْنَا فَمَا أَفْلَحْنَ -وسلم

(w. 84 H) عمران ابن الحصين

(w. 95 H) مُطَرِّفٍ

عن

عن

حدثنا

حدثنا

قال

(w. 127 H) ثَابِتٍ

(w. 167 H) حَمَّادٌ

(w. 223 H)  إِسْمَاعِيلَمُوسَى بْنُ

داود ابو  

حدّثنا
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Nama : Imran bin Hushain 

Wafat : Tahun 84 H  

Guru : Rasulullah SAW, Ma’qal bin Yasar. 

Murid       : Mutharrif bin Abdillah, Abu Nadlrah al-‘Abdi, Muhammad bin 

Sirin, al-Hakam bin al-A’raj, Hafs al-Laithi. 

Kritik Sanad: Menurut Al-‘Ijli , Ibn Hajar, tsiqah. Menurut al-Dzahabi, Hafidz. 

 
Nama  : Mutharrif bin Abdillah 

Julukan  : Abu Abdillah al-Bashri 

Wafat  : Tahun 95 H  

Guru : Imran bin Hushain, Ubai bin Ka’ab, Abdullah bin as-Syakhir, 

Uthman bin Affan, Ka’ab al-Akhbar. 

Murid : Tsabit bin Aslam, al-Hasan al-Bishri, Humaid bin Hilal, Khalid 

bin Darik. 

Kritik sanad : Menurut Al-‘Ijli dan Muhammad bin Sa’ad, ia thiqah ibnu Hajar 

shaduq. 18 

 
Nama  : Tsabit bin Aslam 

Julukan  : Abi Muhammad al-Bashri 

Wafat  : Tahun 27 H 

Umur  : 86 tahun 

Guru  : Mutharrif bin Abdillah, al-Hasan al-Bishri, Humaid bin Hilal. 

                                                      
18Ibid, Juz 18, 143-145. 
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Murid  : Hammad bin Zaid bin Dirham, , Hubaib bin as-Syahid, Hubaib al-

Ma’lam, Hakim al-Atsar 

Kritik sanad : Menurut Al-‘Ijli, at-Tirmidzi dan An-Nasa’i, ia thiqah.19  

Nama  : Hammad bin Salamah 

Wafat  : Tahun 167 H 

Guru  : Thabit bin Aslam, Jablah bin Atiyah, Hubaib bin as-Syahid, 

Hubaib al-Ma’lam, Hakim al-Athar.  

Murid  : Musa bin Isma’il, Ahmad bin Ishaq, Adam bin Abi ayyas. 

Kritik Sanad :Menurut  Abu Bakar Al-Khallaj, Ibnu Hajar ia tsiqah, al-‘Ijli 

hafidz. 20 

 

Nama  : Musa bin Ismail 

Julukan  : Abu Salamah 

Wafat  : Tahun 223 H 

Guru  : Hammad bin Salamah, Ismail al-Manquri, Jarin bin Hazim. 

Murid  :Abu Dawud, Ibrahim bin Ishaq, Ahmad bin al-Hasan, 

Abdurrahman bin Abdul Wahhab  

Kritik Sanad : Menurut  Abu Hatim, Abu dawud, an-Nasa’i ia tsiqah.21 

 

 

 

 
                                                      

19Ibid, Juz 3, 226-227. 
20Ibid, J uz 5, 178-179. 
21Ibid, Juz18, 442-443. 
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4. Dari jalur Ahmad bin Hanbal 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(w. 58 H) عقبة بن عامر

(w. 98 H) عبد الرحمن بن جبير

حدثنا

عن

عن

حدثنا

حدثني

قال

الحارث بن یزید (w. 130 H)

(w. 174 H) إبن لهيعة

)حنبل بن احمد( أبي ( w.241 H) 

(w. 290 H) عبد االله

 االله صلى االله رسولنهى 
عليه و سلم عن الكي

(w. 208 H) حسن

حدثنا

 القطيعي

حدثنا
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Nama  : Uqbah bin Amir 

Wafat  : Tahun 58 H 

Guru  : Imran bin Hushain, Umar bin al-Khattab. 

Murid : Abdur Rahman bin Jubair, al-Hasan al-Bishri, Jubair bin 

Nafir, Uqbah bin Muslim. 

Kritik Sanad : Ibnu Hajar, Ahmad bin Hambal, al-‘Ijli Tsiqah,  

 

Nama  : Abdu al-Rahman bin Jubair 

Wafat  : Tahun 98 H 

Gelar  : Faqih 

Guru : Uqbah bin Amir, Umarah bin Abdullah, ‘Amr bin al-‘Ash, Abi  

    Qais, Muhammad bin Thabit. 

Murid : Harits bin Yazid, Daraj Abu as-Samah, Abdullah bin  

  Hubairah, Uqbah bin Muslim 

Kritik Sanad : Menurut An-Nasa’I , al-Bukhari, Abu dawud Ia thiqah.22 

 

Nama : Harits bin Yazid 

Wafat : Tahun 130 H 

Guru : Abdur Rahman bin Jubair, Umarah bin Abdullah, ‘Amr bin al- 

‘Ash, Abi Qais, Muhammad bin Tsabit 

Murid     : Ibnu Luhai’ah, Ahmad bin Khazim, Bakr bin ‘Amr, Hafs bin  

                                                      
22Ibid,Juz 11,139-140. 
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     Hasyim 

Kritik Sanad : Menurut  Abu Said bin Yunus, al-Bukhari, Ahmad bin hambalia 

tsiqah.23 

 

Nama  : Abdullah bin Luhai’ah 

Wafat  : Tahun 174 H 

Guru  : Harits bin Yazid, Ahmad bin Khazim, Bakr bin ‘Amr, Hafs bin  

     Hasyim 

Murid  : Hasan bin Musa, Sa’id bin Kthir, Abdullah bin Mubarak, Hasan  

     bin Abdullah 

Kritik Sanad :Ahmad bin Hambal, Abu Sa’id Tsiqah. Menurut  Ali bin Abdu al-

Rahman, ia berpredikat Dayyatan.24  

 

Nama  : Hasan bin Musa al-Asyib 

Wafat  : Tahun 208 H 

Guru  : Abdullah bin Luhai’ah, Jarir bin Khazim, Harir bin Utsman. 

Murid  : Ahmad bin Hambal, Ahmad bin Manshur, Ahmad bin Mani’. 

Kritik Sanad :menurut Ibnu Hajar, ad-Dzahabi, Usman bin Said, ia tsiqah.25 

 

 

 

 
                                                      

23Ibid,Juz 4,78-79 
24Ibid, Juz 10,454-455. 
25Ibid, Juz 4,439-440. 
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c. Skema sanad gabungan  

 

 

 

    

       

 

         

 

                   

 

                        

 

                      

 

                          

          

          

 

 

 

 

(w. 58 H) عقبة بن عامر

بن یزیدالحارث (w. 127 H) ثَابِتٍ(w. 117 H) قتادة  (w. 130 H) 

(w. 98 H) عبد الرحمن بن جبير (w. 95 H) مُطَرِّفٍ  (w. 110 H) الحسن

لحصينعمران ابن ا  (w. 84 H) 

رسول االله

اعِيلَمُوسَى بْنُ إِسْمَ (w. 208 H) حسن  (w. 223 H) (w. 173/174 H) محمد بن جعفر (w. 237 H) عمرو بن رافع

 (w. 290 H) عبد االله

(w. 160 H) شعبة  (w. 174 H) إبن لهيعة(w. 167 H) حَمَّادٌ(w. 183 H) هشيم

 (w. 139 H) یونس(w. 129 H) منصور

 ترمذي

ارمحمد بن بشجه ما ابن  (w. 252 H) داود ابو )حنبل بن احمد( أبي   ( w.241 H) 

 القطيعي

 حدثني

 حدثنا

 حدثنا

 حدثنا

 عن

 عن

 قال

 حدّثنا

 حدثنا

 حدثنا

 عن

عن

قال

حدّثنا

حدثنا

حدثنا

عن

عن

عن

 حدثنا

 حدثنا

 عن

 عن

 عن

 حدثنا
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d. I’tibar Hadis 

  Setelah dilakukan pengumpulan data hadis melalui metode 

takhrij al-Hadits dan mengetahui secara singkat al-jarah wa al-ta’dil 

dari tiap perawi, maka untuk penelusuran persambungan sanad hadis 

perlu dilakukan I’tibar. Kegiatan ini merupakan salahsatu tahapan 

yang harus ditempuh dalam penelitian hadis sebagai upaya 

pengumpulan periwayat dari hadis yang diteliti,sehingga dapat 

diketahui syahid dan mutabi’ dari keseluruhan sanad. 

  Dengan memperhatikan sekema gabungan keseluruhan hadis 

tersebut bahwa periwayat : 

1. Imran bin Hushain adalah syahid terhadap Uqbah bin Amir. 

2. Al-Hasan mutabi’ terhadap Mutharrif. 

3. Yunus, Mansur mutabi’ terhadap Qatadah. 

e. Status Kualitas Sanad dan Matan Hadis 

  Setelah dilakukan penelitian, diketahui bahwa sanad hadis 

tentang pengobatan dengan al-kayy dari semua jalur yang dijadikan 

objek penelitian memakai Tahammul قال,  اخبرنا, حدثني  / حدثنا, عن   hadis 

yang menggunakan tahammul seperti itu mempunyai metodologi 

khusus antara lain sebagai berikut: 

1. Lambang periwayatan قال dipergunakan dalam menggunakan 

metode al-Mudzakarah artinya murid mendengar bacaan guru 
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dalam konteks mudzakarah bukan dalam kontek menyampaikan 

periwayatan yang tentunya sudah siap kedua belah pihak. 

2. Lambang periwayatan  اخبرنا dipergunakan dalam metode al-

Qira’ah atau al-‘Arad artinya seorang murid membaca atau yang 

lain ikut mendengarkan dan didengarkan oleh seorang guru. 

3. Lambang periwayatan حدثنا/حدثني digunakan dalam metode as-

Sama’ artinya seorang murid mendengarkan penyampaian hadis 

dari seorang guru secara langsung. 

4. Lambang periwayatan عن. Hadis yang diriwayatkan menggunakan 

kata ‘an disebut hadis mu’an’anah. Menurut jumhur ulama dapat 

diterima asal para periwayatannya tidak mudallis (menyimpan 

cacat) dan dimungkinkan ada pertemuan dengan gurunya.26 

  Jadi, hadis tersebut sudah memenuhi kriteria shahih, muttashil 

(bersambung), karena perawi-perawinya tsiqah, tidak janggal (syadz) 

dan tidak cacat (illat) apalagi diperkuat oleh syawahid dan tawabi’. 

  Sementara dari segi matan, hadis ini tidak bertentangan dengan 

al-Qur’an, akal sehat dan dunia medis (selaku disiplin ilmu yang 

berkonsntrasi pada pengobatan). Oleh karena kedua-duanya (sanad 

dan matan) sudah memenuhi kriteria shahih, maka bisa dikatakan 

bahwa kualitas hadis di atas adalah shahih secara otomatis hadis ini 

adalah hadis yang diterima dan bisa diamalkan sesuai dengan 

konteksnya. 

                                                      
26 Abdul Majid Khon, Ulum al-Hadits,  (Jakarta: Amzah, 2008), 100-101 
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C. Hadis Pembolehan Pengobatan dengan Al-Kayy 

 
  أنّ النبيّ صلّى االله عليه وسلّم كوى أسعد ابن زرارة من الشوكة

 
 Bahwa Nabi SAW mengkayy As’ad bin Zurarah karena terkena duri. 

 

a. Data Hadis 

  Hadis tentang pembolehan pengobatan dengan kayy itu dapat 

ditemui dalam kitab-kitab hadis yang mu’tabarah dengan menelusurinya 

dalam Mu’jam Mufahras li Alfadhi al-Hadits al-Nabawi dengan 

memakai kata kunci آوى" ”.27 Berikut di antara data hadis yang diperoleh 

dari kegiatan searching tersebut: 

 

 Hadis Riwayat Muslim bin al-Hajjaj, kitab al-Salam 

 -  وَاللَّفْظُ لَهُ - يَحْيَى قَالَحَدَّثَنَا يَحْيَى بْنُ يَحْيَى وَ أَبُو بَكْرِ بْنُ أَبِى شَيْبَةَ وَأَبُو كُرَيْبٍ 
أَخْبَرَنَا وَقَالَ الآخَرَانِ حَدَّثَنَا أَبُو مُعَاوِيَةَ عَنِ الأَعْمَشِ عَنْ أَبِى سُفْيَانَ عَنْ جَابِرٍ قَالَ 

 إِلَى أُبَىِّ بْنِ كَعْبٍ طَبِيبًا فَقَطَعَ مِنْهُ عِرْقًا ثُمَّ - صلى االله عليه وسلم-ثَ رَسُولُ اللَّهِ بَعَ
 28. كَوَاهُ عَلَيْه

  
 Hadis riwayat al-Tirmidzi, kitab al-Thibb 

                                                      
27AJ Wensink, Mu’jam Mufahras li Alfadhi al-Hadits al-Nabawi, Juz VI (Leiden: J Briil, 

1946),  
28Imam Muslim, Shahih Muslim, juz IV (Beirut: Darul Fikr, tt), 22. 
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أن : دثنا يزيد بن زريع أخبرنا معمر عن الزهري عن أنس حدثنا حميد بن مسعدة ح
 29. النبي صلى االله عليه و سلم كوى اسعد بن زرارة من الشوكة

 
 

 Hadis riwayat Abu Dawud, kitab al-Thibb 

صلى االله -وسَى بْنُ إِسْمَاعِيلَ حَدَّثَنَا حَمَّادٌ عَنْ أَبِى الزُّبَيْرِ عَنْ جَابِرٍ أَنَّ النَّبِىَّ حَدَّثَنَا مُ
 30 . كَوَى سَعْدَ بْنَ مُعَاذٍ مِنْ رَمِيَّتِهِ-عليه وسلم

 

 Hadis riwayat Ahmad bin Hanbal. 

 زهير عن أبي الزبير عن عمرو  حدثناحدثنا عبد االله حدثني أبي ثنا حسن بن موسى قال
 رسولكوى : بن شعيب عن أبيه عن بعض أصحاب النبي صلى االله عليه و سلم قال 

االله صلى االله عليه و سلم سعدا أو أسعد بن زرارة في حلقه من الذبحة وقال لا أدع في 
  31. د أو أسعد بن زرارةنفسي حرجا من سع

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
                                                      

29Abu Isa al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi, juz IV (Beirut: Darul Kutubil Ilmiyah, tt), 341.  
30Abu Dawud, Sunan Abu Dawud, juz IV (Kairo: Darul Hadis, 1999), 1664. 
31Ahmad bin Hambal, Musnad Ahmad bin Hambal, juz III (Beirut: Darul Kutubil 

Ilmiyah, 1993), 386. 
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b. Skema Sanad tunggal dan biografi perawi 

1. Dari jalur Muslim bin Al-Hajjaj  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

(w. 70 H) جَابِر

 أَبِى سُفْيَانَ

عن

عن

عن

حدثنا

قال

الأَعْمَشِ (w. 147 H)

(w. 195 H) أَبُو مُعَاوِیَةَ

أَبُو بَكْرِ بْنُ أَبِى شَيْبَةَ  (w. 235 H)ٍأَبُو آُرَیْب َ (w. 247 H)

صلى -بَعَثَ رَسُولُ اللَّهِ 
لَى أُبَىِّ  إِ-االله عليه وسلم

بْنِ آَعْبٍ طَبِيبًا فَقَطَعَ مِنْهُ 
عِرْقًا ثُمَّ آَوَاهُ عَلَيْه

(w. 226 H) یَحْيَى

(w. 226 H) یَحْيَى بْنُ یَحْيَى

حدثنا أَخْبَرَنَا  حدثنا

 مسلم
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Nama  : Jabir bin Abdullah 

Julukan  : Abu Abdillah 

Gelar  : al-Anshori, al-KHazraji 

Guru  : Rasulullah SAW, Khalid bin Walid, Thalhah bin Ubaidillah. 

Murid  : Abi Sufyan, Ibrahim bin Abdullah, Ibrahim bin Abdu ar-Rahman. 

Wafat  : tahun 70 H 

Kritik Sanad :Ibnu Hajar, ad-Dzahabi, al-Ijli Shahabi. 

 

Nama  : Thalhah bin Nafi’  

Julukan  : Abi Sufyan 

Gelar  : al-Makki 

Guru  : Jabir bin Abdullah, Anas bin Malik, al-Hasan al-Bishri. 

Murid  : al-A’masy, al-Hajjaj bin Hasan, al-Hajjaj bin Arthah.  

Kritik Sanad : Ibn Hajar, Shaduq. al-Dzahabi, Ahmad bin Hambal Laisa bihi  

ba’s. 

 

Nama  : Sulaiman bin Mahran  

Julukan  : Abu Muhammad al-Kufi 

Gelar  : Al-A’masy 
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Guru : Abi Sufyan, Ibrahim at-Taimi, Ismail bin Abi Khalid, Anas bin 

Malik, Thabit bin Ubaid. 

Murid : Abu Mu’awiyah, Ibrahim bin Tahman, Ismail bin Zakaria, Jarir 

bin Hazim. 

Lahir  : tahun 61 H. 

Wafat  : tahun 147 H/ 148 H. 

Kritik Sanad : Menurut Ibn Hajar tsiqah, hafidz. Menurut al-Dzahaby al-Hafidz 

menurut Ali ibnu al-Madani, Hafidz. 

 

Nama  : Muhammad bin Khazim 

Julukan  : Abu Mu’awiyah 

Gelar  : Al-Tamimi, al-Sa’di 

Guru  : Al-A’masy, Ibrahim bin Thahman, Isma’il bin Muslim. 

Murid  : Yahya bin Yahya, Abu Bakr bin Abi Syaibah, Abu Kuraib 

Lahir  : tahun 113 H. 

Wafat  : tahun 195 H. 

Kritik Sanad : Ibn Hajar, tsiqah. Al-Dzahabi, al-hafidz Abbas ad-Dauri Tsabit. 

 

Nama  : Yahya bin Yahya bin Bakr 

Julukan  : Al-Tamimi, al-Handhali 

Gelar  : Abu Zakariya al-Naisaburi 

Guru  : Abu Mu’awiyah, Ibrahim bin Ismail, Ibrahim bin Ja’far. 

Murid  : Imam Muslim, al-Bukhari, Ahmad bin Yusuf. 
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Lahir  : tahun 142 H. 

Wafat  : tahun 226 H. 

Kritik Sanad : menurut Ibnu Hibban tsiqah, an-Nas’i tsiqah tsabit, Ishaq bin 

Rahwih Tsabit. 

Nama  : Abdullah bin Muhammad bin Ibrahim 

Julukan  : Abu Bakr bin Abi Syaibah 

Gelar  : al-Kufi 

Guru  : Abu Mu’awiyah, Ibrahim bin Ismail, Ibrahim bin Ja’far. 

Murid  : Muslim bin al-Hajjaj, al-Bukhari, Abu daud. 

Wafat  : tahun 235 H. 

Kritik Sanad : Ibn Hajar, thiqah. Al-Dzahabi, al-Ijli al-hafidz 

 

Nama  : Muhammad bin al-‘Alla’ 

Julukan  : Abu Kuraib 

Gelar  : Al-Hamdany 

Guru : Abu Mu’awiyah, Ibrahim bin Yusuf bin Abi Ishaq, Ishaq bin 

Sulaiman ar-Razi, Ja’far bin ‘Aun. 

Murid : Imam Muslim, Abu Daud, Ja’far bin Muhammad al-Faryabiy, 

Zakaria bin Yahya. 

Lahir  : tahun 160 H. 

Wafat  : tahun 247 H. 

Kritik Sanad : Ibn Hajar, thiqah. Al-Dzahabi, al-Ijli al-hafidz. 
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2. Dari jalur al-Tirmidzi 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

(w. 93 H) أنس 

(w. 123/124 H) الزهري

أخبرنا

عن

عن

حدثنا

أن

معمر (w. 153 H)

(w. 182 H) یزید بن زریع

أأن النبي صلى االله عليه و سلم 
 آوى اسعد بن زرارة من الشوآة

(w. 244 H) حميد بن مسعدة

 الترمذي

حدثنا
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Nama  : Anas bin Malik 

Julukan  : Abu Hamzah 

Gelar  : Al-Anshari 

Guru  : Rasulullah SAW, Ubai bin Ka’ab, Salman al-Farisi. 

Murid : Al-Zuhri, Azhar bin Rasyid, Ibrahim bin Maisarah, Basyir bin 

Yasar, Bakar bin Abdullah al-Mazni. 

Lahir  : tahun 10 SH. 

Wafat  : tahun 93 H. 

Kritik Sanad :Ibnu Hajar, Ad-Dzahabi, al’ijli Ia adalah sahabat Anshar, tsiqah32 

 

Nama  : Muhammad bin Muslim bin Syihab al-Zuhri. 

Gelar  : Al-Zuhri 

Guru  : Anas bin Malik, Ibrahim bin Maisarah, Basyir bin Yasar, Bakar 

bin Abdullah al-Mazni 

Murid  : Ma’mar bin Rasyid, Israil bin Yunus, Ayub as-Sakhtiyani, 

Hubaib al-Ma’lam, Husain al-Ma’lam 

Lahir  : tahun 50 H/ 51 H/ 56 H/ 58 H. 

Wafat  : tahun 123 H/124 H. 

                                                      
32Ibn Hajar al-‘Asqalani, Tahdzib al-Tahdzib, juz I (Beirut: Darul Kutubil Ilmiyah, tt), 

342-343. 
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Kritik Sanad : Jumhur Ulama Thiqah, faqih fadilan, ahfadz ahl zamanihi, faqih 

jami’an33 

 

Nama  : Ma’mar bin Rasyid 

Guru   : Al-Zuhri, Israil bin Yunus, Ayub as-Sakhtiyani, Hubaib al-

Ma’lam  

Murid  : Yazid bin Zuray’i, Ayub as-Sakhtiyaniy, Hubaib al-Ma’lam, 

Husain al-Ma’lam. 

Wafat  : tahun 150 H/152 H/ 153 H. 

Kritik Sanad :AD-Dzahabi, al-Ijli, Ibnu Hajar thiqah, faqih, mutqin, hafidz, 

wari’, rajul shahih34 

 

Nama  :  Yazid bin Zuray’i 

Guru : Ma’mar bin Rasyid, Israil bin Yunus, Ayub as-Sakhtiyaniy, 

Hubaib al-Ma’lam, Husain al-Ma’lam. 

Murid : Humaid bin Mas’adah, Ahmad bin Ubdah ad-Dlabiy, Ismail bin 

Mas’ud, Hibban bin Hilal 

Lahir  : tahun 101 H. 

Wafat  : tahun 182 H/ 183 H. 

Kritik Sanad :Ad-Dzahabi, al-Ijli, Ibnu Hajar Thiqah, autsaq35 

 

                                                      
33Jamaluddin Yusuf al-Mizzi, Tahdzib al-Kamal, juz XVII (Beirut: Darul Fikr, 1994), 

226. 
34Ibid., juz 18, 272. 
35Ibid., juz 20, 310. 
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3. Dari jalur Abu Dawud 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

(w. 70 H)  جَابِرٍ

 w. 126 H) أَبِى الزُّبَيْرِ  

حدثنا

عن

عن

أن

حَمَّادٌ (w. 167 H)

(w. 232 H) مُوسَى بْنُ إِسْمَاعِيلَ

 -االله عليه وسلمصلى -أَنَّ النَّبِىَّ 
 آَوَى سَعْدَ بْنَ مُعَاذٍ مِنْ رَمِيَّتِهِ

 ابو داود

حدثنا
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Nama  : Jabir bin Abdullah  

Julukan  : Abu Abdillah 

Gelar  : Al-Anshory, al-KHazrajy 

Guru : Rasulullah, SAW, Khalid bin Walid, Thalhah bin Ubaidillah, Ali 

bin Abi Thalib. 

Murid : Abi al-Zubair, Ismail bin Basyir, Zaid bin Aslam, Sa’id bin Abi 

Kuraib. 

Wafat  : tahun 70 H 

Kritik Sanad : Al-‘Ijli, Ibnu Hajar, ad-Dzahabi Shahabi,   

 

Nama  : Muhammad bin Muslim bin Tadrus 

Julukan  : Abu Zubair 

Gelar  : al-Makki 

Guru  : Jabir bin Abdullah, Sufyan bin Abdu ar-Rahman, Dzakwan. 

Murid  : Hammad, Ibrahim bin Thahman, Ismail bin Umayyah. 

Wafat  : tahun 126 H. 

Kritik Sanad :  menurut Ibn Hajar shaduq, menurut al-Dzahabi, al-‘ijli hafidz, 

thiqah dan menurut Abu Hatim La Yuhtajju Bih 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

60 
 

Nama  : Hammad bin Salamah 

Julukan  : Abu Salamah 

Gelar  : Al-Bishri 

Guru  : Abi al-Zubair, Ishaq bin Abdullah, Anas bin Sirin. 

Murid  : Musa bin Ismail, Ibrahim bin al-Hajjaj, Asad bin Musa. 

Wafat  : tahun 167 H. 

Kritik Sanad : Menurut Ibn Hajar tsiqah, ad-Dzahabi dan al-Ijli al-Imam 

 

Nama  : Musa bin Ismail 

Julukan  : Abu Salamah 

Gelar  : al-Manqari 

Guru : Hammad bin Salamah, Ismail al-Manquri, Jarir bin Hazim, 

Hibban bin Yasar. 

Murid : Abu Dawud, al-Bukhariy, Ibrahim bin Ishaq al-Harbiy, Ahmad 

bin Manshur ar-Ramadiy. 

Wafat  : tahun 232 H. 

Kritik Sanad : menurut al-Dzahabi, al-‘Ijli dan Ibn Hajar thiqah, thabit,al-

Hafidz. 
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4. Dari jalur Ahmad bin Hanbal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ب النبيبعض أصحا

 شعيب

عن

عن

عن

قال

(w. 118 H) عمرو بن شعيب

(w. 126 H) أبي الزبير

(w. 207 H) حسن بن موسى 

 (w. 241 H) احمد بن حنبل 

 االله صلى االله عليه و سلم سعدا أو أسعد رسولآوى 
بن زرارة في حلقه من الذبحة وقال لا أدع في 

 نفسي حرجا من سعد أو أسعد بن زرارة

 (w. 172 H) زهير 

حدثنا

عن

حدثنا
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 Perawi pertama dari jalur ini majhul (tidak diketahui), dalam redaksi hadis 

hanya tercantum kalimat “dari beberapa sahabat Nabi” 

Nama  : Syuaib bin Muhammad 

Guru  : Abdullah bin Abbas, Abdullah bin Umar, Muawiyah bin Abi     

Sufyan 

Murid  : Amr bin Syuaib (anaknya) Umar bin Syu’aib, Utsman bin Hakim. 

Kritik Sanad :al-Ijli Tsiqah, ad-Dzahabi dan Ibnu Hajar Shaduq. 36 

 
Nama  : Amr bin Syu’aib  

Julukan  : Abu Ibrahim 

Gelar  : Al-Qursi 

Guru  : Syuaib bin Muhammad (ayahnya), Sulaiman bin Yasar, ‘Ashim 

bin Sufyan 

Murid  : Abi al-Zubair, Ibrahim bin Maisarah, Ishaq bin Abdullah. 

Wafat  : tahun 118 H. 

Kritik Sanad : Ibnu Hajar shaduq, ad-Dzahabi dal al-Bukhari Tsiqah37 

 
Nama  : Muhammad bin Muslim bin Tudrus 

Julukan  : Abu Zubair 

                                                      
36Ibid., juz VIII, 379. 
37Ibid., juz XIV, 247. 

(w. 290 H)  عبد االله

القطيعي

حدّثنا

 حدثني
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Gelar  : Al-Makki 

Guru  : Amr bin Syu’aib, Jabir bin Abdullah, Sufyan bin Abdu ar-

Rahman, Dzakwan. 

 

Murid  : Zuhair, Musa bin Ismail, Ibrahim bin al-Hajjaj, Asad bin Musa. 

Wafat  : tahun 126 H/ 128 H. 

Kritik Sanad : Jumhur ulama’ tsiqah menurut Ibn Hajar shaduq, menurut al-

Dzahabi, al-‘ijli hafidz, tsiqah dan menurut Abu Hatim La Yuhtajju 

Bih 38 

 

Nama  : Zuhair bin Mu’awiyah 

Julukan  : Abu Khaitsamah 

Gelar  : Al-Ja’fi 

Guru  : Abi al-Zubair, Imail bin Abi Khalid, Ibrahim bin Uqbah. 

Murid  : Hasan bin Musa, Ahmad bin Abi Syuaib, Ahmad bin Abdullah. 

Lahir  : tahun 100 H 

Wafat  : tahun 172 H/ 173 H/ 177 H. 

Kritik Sanad :Ibnu Hajar, ad-Dzahabi dal al-Ijli  tsiqah, tsabt, hafidz, mutqin39 

 

Nama  : Hasan bin Musa al-Asyib 

Wafat  : Tahun 208 H 

Guru  : Abdullah bin Luhai’ah, Jarir bin Khazim, Harir bin Utsman. 

                                                      
38Ibid., juz XVII, 215. 
39Ibid., juz VI, 350. 
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Murid  : Ahmad bin Hambal, Ahmad bin Manshur, Ahmad bin Mani’. 

Kritik Sanad :menurut Ibnu Hajar, ad-Dzahabi, Usman bin Said, ia tsiqah40 

 

 

Nama  : Ahmad bin Hambal  

Julukan  : Abu Abdillah 

Gelar  : Al-Marwazi 

Guru  : Hasan bin Musa, Ibrahim bin Khalid, Ibrahim bin Sa’ad 

Murid  : Abdullah bin Ahmad bin Hambal, Bukhari, Muslim, Abu daud. 

Lahir  : tahun 164 H. 

Wafat  : tahun 241 H. 

Kritik Sanad :ad-Dzahabi, al-Ijli, Ibnu Hajar al-Imam, tsiqah, Hafidz, Faqih. 

 

Nama  : Abdullah bin Ahmad bin Hanbal 

Julukan  : Abu Abdu al-Rahman 

Guru : Ahmad bin Hanbal, Ahmad bin Ibrahim ad-Dauriqiy, Ishaq bin 

Musa al-Anshariy, Ahmad bin Mani’ al-Baghwiy. 

Murid : Abu Bakar al-Qathi’i, an-Nasa’I, Ahmad bin Salman, Yahya bin 

Muhammad bin Sha’id. 

Wafat  : tahun 290 H. 

Kritik Sanad : ad-Dzahabi, Ibnu Hajar, al-Ijli Thiqah, hafidz 

 

                                                      
40Ibid., juz IV, 439. 
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c. Skema sanad gabungan 

 

 

 

                                          

 

        Abu  

 

 

        al-A’masy 

 

                    

 

 

         

                  

 

    

 بعض أصحاب النبي

  شعيب

 (w. 118 H) عمرو بن شعيب

 (w. 126 H) أبي الزبير

 (w. 172 H) زهير 

 (w. 207 H) حسن بن موسى 

 (w. 241 H) احمد بن حنبل 

 (w. 290 H)  عبد االله

 (w. 70 H)  جَابِرٍ

 w. 126 H) أَبِى الزُّبَيْرِ  

رسول االله

حَمَّادٌ (w. 167 H)

 (w. 232 H) مُوسَى بْنُ إِسْمَاعِيلَ

 ابو داود

(w. 93 H) أنس 

(w. 123/124 H) الزهري

معمر  (w. 153 H)

(w. 182 H) یزید بن زریع

(w. 244 H) حميد بن مسعدة

ترمذي امام  

 أَبِى سُفْيَانَ

(w. 147 H) الأَعْمَشِ

(w. 195 H) أَبُو مُعَاوِیَةَ

(w. 226 H) یَحْيَى

أَبُو بَكْرِ بْنُ أَبِى شَيْبَةَ  (w. 235 H)یَحْيَى بْنُ یَحْيَى (w. 226 H)

 مسلم
 حدّثنا

 حدثني

 حدّثنا

 حدثنا

 عن

 عن

 عن

 عن

 قال

حدثنا

حدثنا

عن

عن

أن

حدثنا

حدثنا

أخبرنا

عن

عن

أن

أَخْبَرَنَا

حدثنا

حدثنا

حدثنا

عن

عن

عن

 قال

أَبُو آرىب   
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d. I’tibar hadis 

  Setelah dilakukan pengumpulan data hadis melalui metode takhrij 

al-Hadits dan mengetahui secara singkat al-jarah wa al-ta’dil dari tiap 

perawi, maka untuk penelusuran persambungan sanad hadis perlu 

dilakukan I’tibar. Kegiatan ini merupakan salahsatu tahapan yang harus 

ditempuh dalam penelitian hadis sebagai upaya pengumpulan periwayat 

dari hadis yang diteliti,sehingga dapat diketahui syahid dan mutabi’ dari 

keseluruhan sanad. 

  Dengan memperhatikan sekema gabungan keseluruhan hadis 

tersebut bahwa periwayat : 

1. Jabir  menjadi syahid  terhadap Anas dan Sebagian sahabat nabi. 

2. Abi Sufyan mutabi’ terhadap abi Zubair. 

3. Yahya bin Yahya, Abu Kuraib mutabi’ terhadap Abu Bakar. 

e. Status Kualitas sanad dan matan Hadis 

  Setelah dilakukan penelitian, diketahui bahwa sanad hadis tentang 

pengobatan dengan al-kayy dari semua jalur yang dijadikan objek 

penelitian memakai Tahammul قال , اخبرنا  , حدثني / حدثنا , عن  hadis yang 

 القطيعي
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menggunakan tahammul seperti itu mempunyai metodologi khusus 

antara lain sebagai berikut: 

1. Lambang periwayatan قال dipergunakan dalam menggunakan 

metode al-Mudzakarah artinya murid mendengar bacaan guru dalam 

konteks mudzakarah bukan dalam kontek menyampaikan 

periwayatan yang tentunya sudah siap kedua belah pihak. 

2. Lambang periwayatan  اخبرنا dipergunakan dalam metode al-Qira’ah 

atau al-‘Arad artinya seorang murid membaca atau yang lain ikut 

mendengarkan dan didengarkan oleh seorang guru. 

3. Lambing periwayatan حدثنا/حدثني digunakan dalam metode as-Sama’ 

artinya seorang murid mendengarkan penyampaian hadis dari 

seorang guru secara langsung. 

4. Lambing periwayatan عن. Hadis yang diriwayatkan menggunakan 

kata ‘an disebut hadis mu’an’anah. Menurut jumhur ulama dapat 

diterima asal para periwayatannya tidak mudallis (menyimpan cacat) 

dan dimungkinkan ada pertemuan dengan gurunya.41 

  Jadi, hadis tersebut sudah memenuhi kriteria shahih, muttashil 

(bersambung), karena perawi-perawinya tsiqah, tidak janggal (syadz) dan 

tidak cacat (illat) apalagi diperkuat oleh syawahid dan Tawabi’. 

  Sementara dari segi matan, hadis ini tidak bertentangan dengan 

al-Qur’an, akal sehat dan dunia medis (selaku disiplin ilmu yang 

berkonsntrasi pada pengobatan). Oleh karena kedua-duanya (sanad dan 

                                                      
41 Abdul Majid Khon, Ulumul Hadits, (Jakarta: Amzah, 2008), 100-101 
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matan) sudah memenuhi kriteria shahih, maka bisa dikatakan bahwa 

kualitas hadis diatas adalah shahih dan secara otomatis hadis ini dapat 

diterima dan diamalkan sesuai dengan konteksnya. 
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BAB IV 

ANALISA HADIS PENGOBATAN DENGAN AL-KAYY 

 

A. Pemaknaan Hadis Pengobatan dengan al-Kayy 

  Banyak sekali permasalahan yang dibahas dalam kitab hadis, baik itu 

permasalahan yang bersifat sosial, budaya, kemasyarakatan, kekeluargaan, 

bahkan sampai pada pengobatan juga dibahas dalam kitab hadis. Seperti yang 

telah diketahui banyak orang, bahwa setiap penyakit selalu dicari cara 

penyembuhannya. Berbagai macam cara bisa dilakukan untuk  mendapatkan 

kesembuhan tersebut. Mulai dari cara yang tradisional yang merupakan 

warisan dari nenek moyang sampai dengan cara yang sangat modern yang 

identik dengan penggunaan alat-alat canggih sebagai simbol dari modernisasi 

itu sendiri. 

Dari adanya berbagai macam cara penyembuhan (pengobatan), tidak 

semua bisa dilakukan dengan bebas tanpa adanya petunjuk-petunjuk yang 

jelas dari seorang ahli atau dokter. Begitu juga halnya dengan cara 

pengobatan tradisional yang pernah dilakukan oleh rasulullah SAW. atau 

yang lebih populer dengan istilah Thib al-Nabawi. Di antara pengobatan ala 

Nabi yang tersurat di beberapa redaksi hadis  adalah pengobatan dengan al-

Kayy atau pengobatan dengan menggunakan besi panas.1  Thib al-Nabawi 

yang satu ini masih sangat jarang dipraktekkan oleh umat Islam, berbeda 

dengan pengobatan ala Nabi lainnya seperti minum madu dan bercanduk 

                                                 
1 Faishal Abd Aziz,  Nail al-Authar, ter. A. Qadir Hassan, Muammal Hamidi, dkk, juz IV 

(Surabaya: Bina Ilmu, 1993), 355. 
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yang selama ini sudah sering dilakukan oleh umat Islam sebagai pengobatan 

alternatif.  

  Namun terlepas dari keasingan al-Kayy  yang juga termasuk dalam 

daftar thib al-nabawi, pengobatan ala nabi yang satu ini juga patut diteliti 

mengingat adanya beberapa redaksi hadis yang membahasnya. Hadis-hadis 

yang menerangkan tentang al-Kayy ini terdiri dari dua macam, yakni hadis 

yang memperbolehkan dan hadis yang melarang. Seperti hadis berikut: 

 

  2 .أنّ رسول االله صلّى االله عليه وسلّم نهى عن الكي
 Bahwa Rasulullah SAW melarang berobat dengan al-Kayy. 

 

  Arti sabda Nabi , “Aku melarang umatku (menggunakan) pengobatan 

dengan besi panas,” dan dalam hadits lain, “Aku tidak suka melakukan 

pengobatan dengan besi panas,” merupakan suatu isyarat bahwa pengobatan 

besi panas hanya menjadi cara terakhir saja, yakni bila sudah terpaksa sekali. 

Pengobatan dengan besi panas tidak boleh tergesa-gesa dilakukan karena 

penyakit yang akan diatasi dengan besi panas terkadang justru lebih ringan 

rasa sakitnya dibandingkan dengan sakit karena besi panas itu sendiri. 3 

                                                 
2Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah Juz II, (Beirut: Darul Kutub Ilmiah,tt), 341.  
3Fakhrul Hasan ad-dahlawi,  Syarah Sunan Ibnu Majah, (Karachi: Qudaymi Kutubu 

Khana, tt), 249 
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  Diriwayatkan dari al-Mughirah bin Syu'bah r.a, dari Nabi saw. beliau 

bersabda, "Barangsiapa melakukan pengobatan dengan cara kay atau 

meminta untuk diruqyah berarti ia tidak bertawakal,"  4 

  Maksud hadis diatas ialah pertama: Makruh melakukan pengobatan 

dengan cara kay karena mengandung penyiksaan dengan menggunakan api 

dan bertentangan dengan sikap tawakal. Salah satu sifat dari orang-orang 

yang masuk surga tanpa hisab mereka tidak melakukan pengobatan dengan 

cara al-Kayy sebagaimana yang tercantum dalam hadits Ibnu Abbas yang 

diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim.5Kedua: Pengobatan pamungkas 

adalah denganal-Kayy. Oleh karena itu Rasulullah SAW. menyebutkannya 

sebagai obat, karena beliau melakukannya jika terapi dengan meminum obat 

tidak mengurangi penyakit. Menjadikan al-Kayy sebagai cara pengobatan 

yang terakhir hingga terpaksa menggunakan al-Kayy dan tidak tergesa-gesa 

melakukan pengobatan dengan cara ini. 6 

  Abu Abdillah A1-Mazari mengatakan, “Penyakit karena penyumbatan 

ada tiga jenis: Jenis yang menyerang darah, jenis kuning, jenis yang 

menyerang tenggorokan dan jenis hitam. Jenis yang menyerang darah, 

caranya adalah dengan mengeluarkan darah yang tersumbat. Bila termasuk 

ketiga jenis lainnya, caranya adalah dengan mengonsumsi obat pencahar yang 

berkhasiat untuk mengatasi setiap sumbatan yang komplikasi sekalipun. 

                                                 
4Muhammad bin Abdurrahman bin Abdurrahim al-Mubar Kafuri Abul a’la, Tuhfatul 

Ahwadzi bi Syarhi at-Tirmidzi, juz 6, (Bairut: Darul kutubul Ilmiyah, tt), 172.  
5 Syaikh Salim bin 'Ied al-Hilali, Al-Manahisy Syar'iyyah fi Shahih as- Sunnah an-

Nabawiyah, atau Ensiklopedi Larangan menurut Al-Qur'an dan As-Sunnah, terj. Abu Ihsan al-
Atsari (Pustaka Imam Syafi'i: 2006) 202-204. 

6 Badruddin al-‘Iny al-Hanafi, Umdat al-Qari, (tt, tt, 2006), 286. 
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Dengan menyebut madu, seolaholah Nabi hendak mengisyaratkannya sebagai 

obat penyegar. Sementara bekam sebagai proses mengeluarkan darah kotor. 

Sebagian kalangan ulama menyebutkan bahwa proses pengeluaran darah 

kotor termasuk dalam sabda beliau ‘pembekaman’. Kalau semua cara tersebut 

tidak menemui hasil, maka metode pamungkasnya adalah al-Kayy 

(pengobatan dengan besi panas). Nabi menyebut al-Kayy sebagai metode 

pengobatan, karena pengobatan itu digunakan ketika kuatnya penyakit 

mengalahkan kekuatan obat-obat tersebut, sehingga obat yang diminum tidak 

lagi bermanfaat. 7 maka disinilah pengobatan menggunakan al-Kayy 

dibolehkan sebagai mana hadis tersebut:  

صلى االله عليه -نَّبِىَّ حَدَّثَنَا مُوسَى بْنُ إِسْمَاعِيلَ حَدَّثَنَا حَمَّادٌ عَنْ أَبِى الزُّبَيْرِ عَنْ جَابِرٍ أَنَّ ال
 8. كَوَى سَعْدَ بْنَ مُعَاذٍ مِنْ رَمِيَّتِهِ-وسلم

 
  Sa’ad bin Mu’adz terpanah dalam suatu peperangan pada pundaknya, 

nabi melakukan pengobatan dengan al-Kayy terhadapnya. kemudian lukanya 

membengkak, sehingga beliau mengulangi al-Kayy tersebut. dalam riwayat 

lain disebutkan bahwa rasulullah melakukan pengobatan al-Kayy terhadap 

Sa’ad bin Mu’adz dibagian pundaknya di daerah misyqash. lalu sa’ad ganti 

melakukan pengobatan al-Kayy terhadap beliau, atau mungkin dilakukan oleh 

salah satu sahabat beliau yang lainnya. dalam lafal lain disebutkan : ada 

seorang laki-laki anshar yang terpanah di pundaknya di misyqash. lalu nabi 

                                                 
7 Abu Zakariya Yahya bin Syarif an-Nawawi, Syarah an-Nawawi ala Shahih Muslim, Juz 

18 (Bairut: Dar Ihya’ at-Turats al-‘Arabi, 1972),  90. 
8Abu Dawud, Sunan Abu Dawud, juz IV (Kairo: Darul Hadis, 1999), 1664. 
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menyuruhnya untuk diterapi dengan al-Kayy (hadis-hadis ini serupa dengan 

yang dikeluarkan oleh muslim, abu dawud dan ibnu majah dari jabir) 9 

  al-Khattabi berkata, “beliau melakukan pengobatan al-Kayy terhadap 

Sa’ad hanya dengan tujuan menghentikan darah yang mengalir dari luka 

Sa’ad. karena beliau khawatir ia kehabisan darah sehingga meninggal dunia. 

dalam kasus ini, pengobatan dengan al-Kayy bisa digunakan. demikian juga 

dalam kasus orang yang terpotong tangan atau kakinya. adapun yang dilarang 

adalah melakukan pengobatan al-Kayy dengan tujuan pengobatan dari suatu 

penyakit tertentu. dimana dalam hal ini banyak orang yang berkeyakinan 

bahwa hanya dengan pengobatan dengan al-Kayy penyakitnya bisa sembuh, 

bila tidak mereka akan mati. maka mereka dilarang melakukan pengobatan ini 

dengan niat seperti itu. ada juga yang berpendapat bahwa larangan itu hanya 

ditujukan kepada imran bin hushain saja, karena ia terkena penyakit kulit, dan 

letaknya berbahaya jika ia melakukan pengobatan dengan al-Kayy. Oleh 

sebab itu, ia dilarang melakukan terapi dengan cara tersebut. sehingga 

larangan itu ditujukan kepada pengobatan dengan al-Kayy yang 

dikhawatirkan dapat mendatangkan bahaya.10 

 Ibnu qutaibah menjelaskan, al-Kayy ada dua jenis : pertama: al-Kayy 

yang dilakukan orang sehat agar tidak sakit.  itulah yang dimaksud dalam 

hadis. “orang yang melakukan kayy, berarti ia tidak tawakkal kepada allah”. 

karena dengan cara itu ia berusaha menolak takdir untuk dirinya. Kedua:, al-

Kayy untuk mengobati luka yang mengalirkan darah terus menerus atau 
                                                 

9 ad-Dahlawi,  Syarah Sunan Ibnu Majah…, 249. 
10 Muhammad Syamsu al-Haq al-‘Adzim Abadi Abu Thib, Aun al-Ma’bud, juz X 

(Beirut:Darul Kutubil Ilmiyah, 1990), 247. 
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anggota tubuh yang terpotong. dalam kasus ini al-Kayy bisa menyembuhkan. 

adapun bila digunakan sebagai terapi umum yang bisa berhasil dan bisa juga 

tidak, lebih tepat jika dikatakan hukumnya makruh.11 

  Hadis yang menceritakan tentang al-Kayy meliputi 4 hal : 

1. Nabi pernah melakukannya 

2. Nabi tidak menyukainya 

3. Nabi memuji orang yang tidak melakukannya 

4. Bahwa nabi melarangnya 

  Adanya keempat hal tersebut, Perbuatan nabi  menunjukkan bahwa al-

Kayy itu dibolehkan. Bila nabi mengatakan tidak suka, bukan berarti 

melarangnya. Ketika nabi memuji orang yang tidak melakukannya, itu 

menunjukkan bahwa lebih baik dan lebih utama untuk tidak melakukannya 

(al-Kayy). Kalau nabi melarang, maka itu menunjukkan hukumnya makruh, 

menurut pendapat yang terpilih. Atau, bahwa yang dilarang adalah al-Kayy 

yang tidak dibutuhkan. Karena, jika dia melakukan hal tersebut, 

dikhawatirkan akan terjadi penyakit. 12 

 

B.  Mukhtalif al-Hadits Pengobatan Dengan al-Kayy dan Penyelesaiannya 

  Kualitas hadis yang sama-sama shahih di atas, bukannya membuat 

peneliti   lega dan berhenti sampai di situ, akan tetapi sebaliknya, penelitian 

dimulai dari situ karena dua hadis di atas tampak saling bertentangan, yang 

                                                 
11 Abul A’la,  Tuhfah al-Ahwadzi..., 246. 
12 Muhammad Syamsu, Aun al-Ma’bud..., 247. 
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satu membolehkan dan yang lainnya melarang padahal kedua-duanya sama-

sama shahih. 

  Untuk itu, perlu adanya penyelesaian antara keduanya karena 

bagaimana pun tetap diyakini bahwa tidak ada pertentangan antara dua dalil 

syara’ pada hakikatnya, kontradiksi yang ada itu sebatas lafdi atau dahirnya 

saja. Di sini ilmu mukhtalif hadis berperan, bagaimana cara penyelesaiannya. 

  Sebagaimana dijelaskan di awal, para ulama telah mencoba 

menawarkan beberapa alternatif dalam memyelesaikan persoalan seperti ini 

walaupun masih belum ada kesepakatan bulat tentang urutan-urutannya. 

Alternatif itu bisa dengan al-Jam’u wa al-Taufiq (memadukan dan 

mengkompromikan), mentarjih, menerapkan nasikh mansukh dan terakhir 

dengan al-Taufiq beserta ketentuan-ketentuannya.  

  Melihat dua hadis yang tampak bertentangan di atas, langkah al-Jam’u 

wa al-Taufiq sangat memungkinkan untuk dijadikan solusi.13 Hal ini 

disebabkan beberapa alasan: 

1. Kedua hadis tersebut berkualitas sama, kekuatannya sama, sama-sama 

shahih.  

2. Dengan mengompromikan dua hadis yang bertentangan tersebut tidak 

sampai membatalkan nas Syariah, akan tetapi kompromi tersebut dapat 

menghilangkan pertentangan.14 

3. Pada dasarnya pengobatan dengan al-Kayy itu adalah pengobatan yang 

beresiko tinggi. Oleh karena itu jika dimungkinkan untuk bisa diobati 

                                                 
13 al-Syaukani, Nail al-Authar …, 3115. 

14  
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dengan yang lainnya, maka al-Kayy itu ditinggalkan. (ketika ini hadis 

yang melarang berlaku). Dan apabila sekiranya penyakit itu tidak akan 

sembuh kecuali dengan al-Kayy, maka tidak apa-apa. (di sini hadis yang 

membolehkan bisa dijadikan hujjah). 

4. Poin yang ketiga di atas, sejalan dengan kesepakatan para dokter (sebagai 

spesialis pengobatan dan kesehatan) yang disampaikan oleh Ibnu Ruslan 

bahwa para dokter itu telah sepakat manakala pengobatan itu dapat 

dilakukan dengan cara yang lebih ringan, maka tidak boleh dilakukan 

dengan cara yang lebih berat; manakala pengobatan dapat dilakukan 

dengan memberi makanan, tidak boleh dialihkan dengan pemberian obat, 

jika pengobatan dapat dilakukan dengan cara yang sederhana, tidak boleh 

dialihkan dengan cara yang lebih berat resikonya.15  

  Seperti halnya yang dikemukakan oleh Imam Thahawi bahwasannya 

hadis tentang al-Kayy itu mempunyai makna ibahah (boleh) dan nahi 

(larangan) dilihat dari sudut pandang masing-masing, hal itu dipicu dengan 

perbuatan orang ajam dijaman dahulu, mereka melakukan pengobatan dengan 

al-Kayy sebelum mereka sakit, dan beranggapan dengan melakukan 

pengobatan tersebut makan tidak akan menimbulkan penyakit. Kendati 

demikian pengobatan dengan besi panas dilarang, karena mereka menolak 

takdir Allah. Adapun pengobatan dengan besi panas yang dibolehkan adalah 

jika seseorang benar-benar sakit, dan obat yang ringan tidak manjur maka 

                                                 
15Muhammad Syamsu, Aun al-Ma’bud…, 246.  
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dianjurkan untuk pengobatan dengan al-Kayy. 16  berbeda dengan pendapat 

Ibnu Qutaibah bahwasannya kontradiktif hadis tidak terjadi secara mutlak 

mengalami perbedaan yang sangat jauh. Mukhtalif al-Hadits  tentang 

pengobatan dengan al-Kayy yang pertama adalah melarang karena orang yang 

melakukan kayy, berarti ia tidak tawakkal kepada allah”. karena dengan cara 

itu ia berusaha menolak takdir untuk dirinya. Sedangkan yang kedua adalah 

membolehkan karena kayy untuk mengobati luka yang mengalirkan darah 

terus menerus atau anggota tubuh yang terpotong. dalam kasus ini kayy bisa 

menyembuhkan. maka metode al-Jam’u wa al-Taufiq adalah cara yang lebih 

tepat dikarenakan hadis yang tampaknya bertentangan jika salah memahami 

maksud dan tujuannya akan terlihat semakin bertentangan. Jadi, jika 

pengobatan bisa dilakukan dengan pengobatan lain bisa menyembuhkan 

maka melakukan dengan cara yang ringan itu didahulukan, akan tetapi jika 

tidak membuahkan hasil, maka hendaknya melakukan pengobatan dengan 

cara mengkayy sebagaimana yang dikatakan dalam kitabnya bahwasannya 

Ibnu Qutaibah menjelaskan bahwa al-Kayy ada dua bentuk, yang pertama 

adalah al-Kayy untuk orang-orang yang sehat supaya tidak terkena sakit, 

sebagaimana yang dilakukan oleh orang-orang al-‘Ajam (non Arab), mereka 

seringkali mengobati anak-anak dan para pemuda mereka dengan metode al-

Kayy, padahal mereka dalam keadaan sehat. Mereka menganggap bahwa cara 

seperti itu bisa menjaga kesehatan mereka dan menjauhi dari berbagai 

penyakit. Begitu juga orang-orang Arab pada masa jahiliyah mengikuti cara 

                                                 
16 Muhammad an-Najjar, Syarah Ma’ani al-Atsar, Juz IV, (Beirut: Dar al-Kitab al-

Ilmiyah, 1978), 322. 
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seperti itu, bahkan mereka menerapkannya pada unta-unta mereka jika terjadi 

wabah penyakit . Inilah bentuk al-Kayy yang dilarang oleh Rasulullah SAW. 

karena menafikan tawakal kepada Allah SAW. Karena menganggap bahwa 

dengan menyandarkan kepada kekuatan api, mereka tidak akan terkena sakit. 

Kedua adalah pengobatan dengan metode al-Kayy jika ada yang terluka pada 

salah satu anggota badan, atau terjadi pendarahan yang luar biasa dan hal-hal 

yang sejenis. Al-Kayy seperti inilah yang berpotensi untuk bisa 

menyembuhkan. 17  

 

C. Analisa 

  Pemahaman dan ketelitian yang harus dimiliki oleh seorang peneliti 

itu bertujuan agar hasil yang diperoleh nanti bisa dipertanggung jawabkan 

apalagi masalah hadis adalah persoalan yang sangat urgen, terkait dengan 

kedudukannya sebagai sumber hukum Islam. 

  Dalam dunia hadis, permasalahan mengenai adanya hadis-hadis yang 

mukhtalif bukanlah hal yang baru, karena yang demikian itu sudah ada 

pembahasan tersendiri dalam Ulum al-Hadits yang secara spesifik 

mengulasnya yaitu ilmu mukhtalif hadis. Namun, yang menjadi kendala di 

sini yaitu bagaimana cara menerapkan teori ilmu mukhtalif hadis itu pada 

tatanan aplikasi, tentunya hal itu memerlukan ketelitian dan kecermatan yang 

sangat maksimal yang juga butuh keterampilan dan pemahaman yang tinggi 

tentang dunia hadis dan perangkat-perangkatnya. 

                                                 
17 Ibnu Qutaibah, Ta’wil Mukhtalif al-Hadits, (Beirut: Dar al-Fikr, 1994), 329. 
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  Mengenai dua hadis tentang pengobatan dengan al-Kayy yang tampak 

bertetangan itu memang perlu dicari penyelesaian atau jalan keluarnya, selain 

karena untuk menyelamatkan hadis tersebut, penyelesaian ini juga 

dimaksudkan sebagai petunjuk pengobatan yang nantinya bisa dimanfaatkan 

oleh umat. 

 Jika diamati, baik dari yang tersurat maupun yang tersirat, kedua hadis 

tentang pengobatan dengan al-Kayy yang membolehkan dan yang melarang 

sangat berpeluang untuk dikompromikan dan dipadukan, sama-sama bisa 

diamalkan sesuai dengan konteksnya dan tidak ada yang didisfungsikan. 

Peluang ini berdasarkan beberapa pertimbangan sesuai dengan kaidah-kaidah 

penyelesaian dalil yang ta’arudl. 

  Penyelesaian yang diambil di sini lebih cenderung mengikuti pendapat 

Jumhur ulama yang mendahulukan al-jam’u wa al-Taufiq daripada yang 

lainnya. di samping itu, kedua hadis tersebut memang sudah memenuhi 

kriteria-kriteria al-jam’u wa al-Taufiq. ditinjau dari aspek ulumul hadisnya, 

kedua hadis itu sudah mempunyai derajat yang sama yaitu sama-sama shahih 

sehingga sangat dimungkinkan untuk dipadukan. Sementara dilihat dari aspek 

kesehatannya, ada ulama yang mengatakan bahwa al-Kayy itu ada dua macam 

yaitu pengobatan al-Kayy terhadap orang yang sehat supaya tidak kena 

penyakit. Kedua, pengobatan al-Kayy terhadap orang yang luka apabila 

darahnya tidak berhenti dengan dibakar dan lainnya (sebagaimana telah 

disinggung pada bab sebelumnya. Ini berarti al-Kayy tidak selalu 

dimanfaatkan untuk menyembuhkan penyakit tetapi juga sebagai pencegahan. 
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Sementara hadis Nabi yang menarasikan berobat dengan al-Kayy itu 

situasinya pada saat terkena luka. Jadi, al-Kayy yang di maksud dalam hadis 

ini adalah al-Kayy pengobatan bagi orang yang terkena luka parah. 

  Dari situ, dapat ditarik benang merah bahwa macam al-Kayy yang 

pertama itu tidak diperbolehkan karena orang yang berkayy dianggap tidak 

tawakkal karena ia berupaya menolak takdir. Sedangkan macam al-Kayy 

yang kedua itu diperbolehkan. Hal ini juga yang jadi pertimbangan kenapa 

kedua hadis di atas dipadukan. 

  Pertimbangan lain yaitu, kewajiban bagi manusia untuk menjaga lima 

perkara pokok, salah satu dari lima hal tersebut adalah hifdzu al-nafs yakni 

menjaga jiwa dari kematian, bagaimanapun caranya. Pengobatan dengan al-

Kayy ini merupakan salah satu tindakan penyelamatan jiwa yang bisa 

dijadikan alternatif  jika keadaan membutuhkannya. Meskipun demikian, 

perlu diperhatikan juga prinsip-prinsip dan kode etik pengobatan, jika bisa 

dilakukan dengan cara yang ringan dan sederhana, tidak boleh dialihkan 

dengan cara yang lebih berat dan beresiko. Semuanya diutamakan pada 

keselamatan jiwa pasien. 

  Terlepas dari sederet permasalahan yang terdapat dalam hadis tentang 

pengobatan dengan al-Kayy (yang memperbolehkan dan melarang), Hal 

tersebut tidak merubah status dari kayy sebagai salah satu macam dari thib al-

Nabawi (pengobatan ala Nabi). Adapun ditinjau dari aspek klasifikasi hadis 

tasyri’iyah, persoalan thib al-Nabawi ini tidak termasuk dalam deretan daftar 

hadis tasyri’ melainkan  tergolong  ke dalam  hadis ghairu tasyri’. Ini berarti 
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mengindikasikan bahwa hadis tentang al-Kayy ini  tidak berkaitan erat 

dengan masalah tasyri’iyah.18 Ia hanya merupakan warisan pengobatan 

tradisonal ala nabi yang masih menyisakan ruang untuk diteliti dari berbagai 

aspek.   

 

 

                                                 
18Pengertian  lebih lengkap mengenai hadis tasyri’ dan  ghairu tasyri bisa ditelusuri di 

berbagai literature yang membahas tentang Ma’anil Hadis. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

  Pembahasan tentang pengobatan al-Kayy pada Bab-bab sebelumnya, 

dapat diketahui bahwa hadis tersebut termasuk Mukhtalif al-Hadits yang  

penyelesaiannya memakai al-Jam’u wa al-Taufiq. Sesuai dengan pembahasan 

rumusan masalah maka kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Setelah dilakukan penelitian, diketahui bahwa sanad hadis ini sudah 

memenuhi kriteria shahih, muttashil (bersambung), perawi-perawinya 

tsiqah, tidak janggal (syadz) dan tidak cacat (illat) apalagi diperkuat oleh 

syawahid dan Tawabi’. Sementara dari segi matan, hadis ini tidak 

bertentangan dengan al-Qur’an, akal sehat dan dunia medis (selaku 

disiplin ilmu yang berkonsntrasi pada pengobatan). Oleh karena kedua-

duanya (sanad dan matan) sudah memenuhi kriteria shahih, maka bisa 

dikatakan bahwa kualitas hadis di atas adalah shahih. 

2. Setelah dilakukan penelitian, diketahui bahwa sanad hadis ini sudah 

memenuhi kriteria shahih, muttashil (bersambung), perawi-perawinya 

tsiqah, tidak janggal (syadz) dan tidak cacat (illat) apalagi diperkuat oleh 

syawahid dan Tawabi’. Sementara dari segi matan, hadis ini tidak 

bertentangan dengan al-Qur’an, akal sehat dan dunia medis (selaku 

disiplin ilmu yang berkonsntrasi pada pengobatan). Oleh karena kedua-

82 
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duanya (sanad dan matan) sudah memenuhi kriteria shahih, maka bisa 

dikatakan bahwa kualitas hadis di atas adalah shahih. 

3. Karena di dalm hadis yang menerangkan tentang larang kayy terdapat 

makna yang mukhtalif (kontradiktif), yakni ada hadis yang melarang dan 

ada hadis yang memperbolehkan, maka perlu diadakan adanya 

penyelesaian. Adapun penyelesaian yang sangat relevan dengan hadis 

tersebut adalah dengan jalan  al-Jam’u wa al-Taufiq (mengkompromikan 

hadis-hadis yang bertentangan) dengan alasan-alasan dan pertimbangan 

yang telah dijelaskan di awal. 

 

B. Saran 

  Kajian tentang penelitian hadis yang kontradiktif mengenai 

pengobatan  dengan al-Kayy (pembolehan dan pelarangannya) yang berujung 

pada penyelesaiannya merupakan sebuah usaha untuk tetap melestarikan  dan 

menjaga hadis dari isu-isu yang tidak mengenakkan, khususnya dari golongan 

inkar al-sunnah dan kelompok-kelompok lain yang berupaya menggugurkan  

kehujahan  sebuah hadis. Oleh karena ituhal-hal yang disarankan dalam hal 

ini adalah: 

1. Hendaknya sesorang  melakukan pengobatan yang dicontohkan nabi atau 

thib al-Nabawi 

2. Seseorang jika akan melakukan pengobatan maka hendaknya memilih 

pengobatan yang paling ringan seperti minum madu dan berbekam. 
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3. Jika melakukan pengobatan dengan cara ringan tidak manjur maka 

lakukanlah pengobatan dengan cara yang berat seperti pengobatan 

dengan besi panas (al-Kayy) 
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